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ABSTRAK

Nama: Mohamad Arifin Yusuf

Nim: E83213161

Judul: Nikmat Allah Dalam Surat Al-Maidah Ayat Enam Menurut Penafsiran Ahmad
Musthafa Al-Maraghi

Al-Qur'an adalah kitab Allah yang diturunkan pada nabi Muhammad, al-Quran
adalah kitab yang berisi firman-firman Allah. Al-Qur’an yang berisi 30 juz, 114 surat ini
sebagai arahan umat Manusia yang percaya akan Allah dan Rasulnya nabi Muhammad.
Arahan dan sebagai petunjuk dalam kehidupan umat islam. Al-Qur’an juga memberikan
tanggapan terhadap sejumlah kejadian dan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada kehidupan
umat manusia, yakni dengan tanggapan yang berisikan penjelasan tentang sikap risalah ajaran
Islam terhadap kejadian dan peristiwa-peristiwa yang terjadi. Seperti halnya term Nikmat
dalam al-Qur'an sering sekali disebutkan, karena sesungguhnya nikmat Allah sangatlah besar
dan banyak untuk setiap makhluk-Nya.

kenikmatan yang ingin di bahas dalam tulisan ini adalah kenikmatan yang masih
bersangkut paut antara nikmat wudhu dengan membawa nama salah satu mufasir yakni al
maraghi, karena beliau pernah mengatakan bahwa nikmat itu ada sangkut pautanya dengan
wudhu” lalu dimana letak sangkut paut nya nikmat dalam hal wudhu dan diketahui pula
bahwa ayat ini adalah ayat wudhu. maka dalam hal ini penulis akan membahas hal yang
masih tanda tanya tersebut.

Penelitian ini adalah kategori penelitian keperpustakaan (library research) dengan
menggunakan metode penyajian data deskriptif dan analisis. Metode deskriptif yang di
gunakan adalah metode tahlili, mufassir menguraikan makna yang dikandung dalam al-
Quran. Pengumpulan data diperoleh dari beberapa kitab tafsir terkait pembahasan surat al
maidah ayat enam dab beberapa karya tulis yang menyajikan uraian tentang keilmuan nikmat
wudhu serta karya karya tulis lainnya yang relevan dengan penelitian ini.

Hasil penelitian ini  menyimpulkan kenikmatan yang dijelaskan pada surat al
maidah ayat enam yakni nikmat yang secara sempurna, Allah memberikan nikmat yang
sempurna kepada semua makhluknya, sedangkan dalam ayat ini dijelaskan tentang berwudhu,
bertayamum dan berhadas. dapat diambil kesimpulan bahwa unsur unsur yang dapat
mendatangkan nikmat itu sendiri berada pada thaharah yakni bersuci, dari mulai bersuci
jasmani dan rahani yang menjadikan kedua nya adalah kesempurnaan dalan nikmat Allah
SWT.

Keywords: Nikmat Wudhu



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot s i
ABSTRAK e i
LEMBAR PERSETUJUAN ...t iii
PENGESAHAN SKRIPSI ... \Y
PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt v
MOTTO bbb bbb sb e b b s be e ab e n e s Vi
PERSEMBAHAN ..o vii
KATA PENGANTAR .ot viii
DAFTAR IS] SO N ... S Y. X
PEDOMAN TRANSLITRASI ...t Xii

BAB | : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah .........ccccciiiiiiiiiiiii 01
B. Rumusan Masalah............cccocoiiiiiinicce 06
C. Tujuan Penelitian ............coocooiiiiiiiiie s 06
D. Manfaat Penelitian ..........cocooiiiiiiiiiice e 06
E. Telaah PUSEAKA ........cccoviiiiiiiicce e 07
F. Metodologi Penelitian...........cccccveieiieiiiiie e 10
G. Sistematika Pembahasan............cccoeiereriiinieiene e 14



BAB II: TELAAH UMUM TENTANG PENAFSIRAN NIKMAT

A. Pengertian NIKMAL.........cooiiiiiiii e 15
B. Ayat Ayat NIKMAL ........cooiiiiiiiieieeee e 17
C. Pembagian NIKMAL..........cccoveiiiiiiiiii e 21
D. Cara-Cara Mendapatkan NiKmat..............cccocveveiiierieiecie e 27

BAB IlI: BIOGRAFI AHMAD MUSTHAFA AL-MARAGHI DAN KEBERADAAN

KITAB TAFSIR AL MARAGHI

A. Biografi al-Maraghi ..........cccooeiiiiiiii s 31
1. Kondisi Sosial Politik Seputar Kelahiran Al Maraghi................... 31
2. Kelauraga al Maraghi.........ccccovevveiiiiiii s 32
3. Pendidikan, guru dan murid...........ccceoereerenienen e 33
4. Karya IMiahn ..o s 35
B. Kitab Tafsir al-Maraghi...........cccccovveiieiiiieiie st 36
1. Eksitensi tafsir al maraghi..........ccoocovereiiininieienesesesese e 36
2. metode dan kecenderungan tafsir al maraghi...........c.cccccovvinnnnn. 39
3. Sabah NUZUL.......ooiiii e 44
4, MUNESADEN.......ooviiiiieiiiiiee e s 50

BAB IV: ANALISIS PENAFSIRAN AL-MARAGHI TERHADAP NIKMAT ALLAH

DALAM SURAT AL-MAIDAH: 6

A. Penafsiran Ahmad Musthafa al-Maraghi tentang nikmat dalam
surat al-maidah ayat 6 .........cccccevieiiiiie e 63
B. Unsur-unsur yang digunakan mendapatkan kenikmatan menurut

al-Maraghi..... ..o 76

Xi



BAB V: PENUTUP

Lo SIMPUIAN oo 85
S | - | USSR 86
DAFTAR PUSTAKA oottt e s a e e e e e e e s s st aeaeaeeeennnaaeaees 87

LAMPIRAN 90

Xii

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur an diturunkan untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap
menuju yang terang, serta membimbing mereka ke jalan yang lurus.
Sebagaimana Allah swt telah berfirman dalam Surat Taha: 123-124:

< P G P P w La § 0 . E » s 2 o E . - o 1T o, T4
i 3B (61 ) 08 (s34 Ba ASCOT U © BIe add 1SRN D A L ek 6

z

Pl

(124) (a3l sl s 5225 Ko L D00 683 25 (ol 255 (123) (2% s

Artinya: Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian kamu menjadi
musuh bagi sebagian yang lain. Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu
barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Dan
barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang
sempit, dan kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta.

Keinginan umat Islam untuk selalu mendialogkan al-Qur an sebagai teks yang
terbatas dengan problem sosial kemanusiaan yang tak terbatas merupakan spirit
tersendiri bagi dinamika kajian tafsir al-Qur an. Hal ini karena al-Qur an meskipun
turun di masa lalu, dengan konteks dan lokalitas sosial budaya tertentu, ia mempunyai
nilai-nilai universal yang akan selalu relevan untuk setiap zaman dan tempat (salihun
li kulli zaman wa makan).*

Al-Qur’an juga memberikan tanggapan terhadap sejumlah kejadian dan

peristiwa-peristiwa yang terjadi pada kehidupan umat manusia, yakni dengan

!Abdul Mustagim, Epistimologi tafsir Kontemporer (Yogyakarta: Lkis, 2010), 1



tanggapan yang berisikan penjelasan tentang sikap risalah ajaran Islam terhadap
kejadian dan peristiwa-peristiwa yang terjadi. Seperti halnya term Nikmat dalam al-
Qur an sering sekali disebutkan, karena sesungguhnya nikmat Allah sangatlah besar
dan banyak untuk setiap makhluk-Nya. Setiap hari silih berganti manusia bisa
merasakan satu nikmat yang kemudian beralih kepada nikmat yang lain, dimana
terkadang tidak bisa dibayangkan sebelum akan mendapat nikmat dan sesudah
mendapatkannya. Dikatakan sangat besar dan banyak karena tidak bisa untuk dibatasi
atau dihitung dengan alat secanggih apapun di masa Kkini. Semua ini tentu
mengundang untuk menyimpulkan betapa besar karunia dan kasih sayang Allah
kepada hamba-hamba-Nya.

Salah satu nikmat Allah ialah hati dan seluruh anggota tubuh manusia yang
merupakan kenikmat utama bagi hamba-hamba-Nya. Bagi manusia Yyang
menggunakannya untuk mentaati Allah dan menyemarakkannya dengan perbuatan-
perbuatan yang menimbulkan kasih sayang-Nya, maka mereka mensyukuri nikmat
Allah SWT. Memelihara seluruh anggota tubuh dan meletakkan pengkhidmatannya
pada tempat yang baik, yang karena itu seluruh anggota tubuh diciptakan dan
dijadikan oleh Allah SWT. Maka, mereka akan memperoleh pahala dengan bersyukur
kepada Allah dan berbuat kebajikan kepada-Nya, karena Allah tidak akan menyia-
nyiakan pahala bagi yang berbuat baik. Sedangkan manusia yang membiarkan hati
dan anggota tubuhnya melanggar larangan-larangan Allah, mengabaikan dan menyia-

nyiakan perintah-Nya, maka mereka telah mengkufuri nikmat Allah pada anggota-



anggota tubuhnya. Oleh karena itu, mereka akan menerima siksaan dari Allah SWT.,
dan kelak di hari kiamat nanti, seluruh anggota tubuh itu akan menjadi saksi di
hadapan Allah atas segala maksiat yang sudah dilakukannya di dunia.?

Sebab kufur nikmat yang kadangkala banyak menghinggapi orang-orang
muslim, diindikasikan dengan tidak adanya kesungguhan untuk memanfaatkan setiap
nikmat dan pemberian dari Allah SWT sesuai dengan aturan dan ketentuan-Nya.
Sebagai contoh, adanya tanah yang subur yang seharusnya digali dan dimanfaatkan
untuk kepentingan kesejahteraan masyarakat banyak, ternyata telah dikuras habis-
habisan untuk kepentingan segelintir orang yang kebetulan dekat dengan lingkungan
kekuasaannya, baik di tingkat pusat maupun di tingkat daerah. Jika ini berlangsung
terus menerus tanpa kendali, apalagi disertai dengan perilaku korup, hipokrit,
sombong, dan takabur, kezaliman dan perilaku-perilaku merusak lainnya yang sudah
demikian melembaga dan seolah-olah sudah massal pada semua lini kehidupan, maka
kufur nikmat seperti ini, sama dengan mengundang turunnya azab Allah yang sangat
dasyat. Yaitu kelaparan dan perasaan takut yang luar biasa, yang digambarkan al-
Qur an seolah-olah seperti pakaian yang selalu menempel pada tubuh.?

Secara garis besar, nikmat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: Pertama,
nikmat yang berupa hasil, yakni nikmat yang tinggal dipakai, nikmat yang tinggal
dinikmati, misalnya pada anggota tubuh, sumber daya alam, fasilitas alam yang

mendukung kehidupan, dan lain-lain. Adanya sinar matahari, lautan, siang dan

Moh. Saifulloh Al-Aziz S., Cahaya Penerang Hati, (Surabaya : Penerbit Terbit Terang, 2004), him.
27
$Asrofudin, Pengertian Kufur Nikmat, www.asrofudin.blogspot.co.id, (01 Desember 2017, 11:22)



http://www.asrofudin.blogspot.co.id/

malam, merupakan nikmat Allah yang sudah ada. Ini semua disebut dengan nikmat,
karena jika semua itu tidak ada, maka pasti kenikmatan hidup akan terancam. Kedua,
nikmat yang berupa alat untuk mendapatkan hasil. Ini misalnya pada bakat,
kelebihan, atau kecerdasan yang dimiliki manusia, dan berbagai sumber daya yang
bisa digunakan, seperti jaringan informasi, orang yang dikenal, dan berbagi sumber
kapital lainnya. Jadi, nikmat itu ada yang bisa disebut nikmat bawaan dari lahir dan
ada yang bisa disebut nikmat pemberdayaan sebagai hasil usaha.*

Seperti yang telah di syari’atkan dalam Islam dalam surat al-Maidah ayat enam:

28 gt gty bl ) 28y 2Kapsg Wu e J) adad 15 14T 5,0 \44\ 5
r&ﬁb\;bj\jbﬂ&c)\@afﬁfd) bﬁbbtié-{;ffu) M\J\ jjfj
4 2 Wu o inlo 1525258 36 134 208 2l 22eay 3 L o
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melakukan shalat,
maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah kepalamu dan
basuh kedua kakimu sampai ke kedua kaki. Jika kamu junub mandilah. Dan jika kamu
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, maka jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu
yang baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan debu itu. Allah tidak ingin
menyulitkan kamu, tetapi dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur.

Apa sebenarnya keterkaitan wudhu dengan nikmat Allah? Hal ini menjadi
pokok pembahasan dalam penelitian kali ini sehingga menjadikan kita lebih banyak

bersyukur. Adapun yang diketahui pada umumnya ialah wudhu yang disyariatkan

*http://kipsaint.com/isi/syukur-nikmat-dalam-sebuah-konsep.html (10:23, 01 Desember 2017)



http://localhost:4001/interactive
http://kipsaint.com/isi/syukur-nikmat-dalam-sebuah-konsep.html%20(10:23

ketika kita hendak beribadah, bahkan juga disyariatkan dalam segala kondisi, agar
apa yang kita lakukan dapat bernilai ibadah dan mendapat rahmat dari Allah SWT.

Setiap kegiatan ibadah umat Islam diisyaratkan mensucikan (thaharah) diri
terlebih dahulu melalui wudhu ataupun tayamum. Wudhu adalah sebuah syariat
kesucian yang Allah ‘azza Wa Jalla tetapkan kepada kaum muslimin agar dapat
melaksanakan shalat dan ibadah lainnya. Di dalamnya terkandung sebuah hikmah
yang mengisyaratkan kepada kita bahwa hendaknya seorang muslim memulai ibadah
dan kehidupannya dengan kesucian lahir batin.

Al-Maraghi pun menuliskan dalam tafsirnya bahwa al-Maidah: 6 ini juga
membahas tentang wudhu yang merupakan nikmat pemberdayaan sebagai hasil
usaha. Karena dalam penafsirannya dijelaskan bahwa kenikmatan akan diperoleh
setelah mensucikan jasmani dan ruhani. Lebih jelasnya akan dijelaskan pada bab
selanjutnya.

kenikmatan yang ingin di bahas dalam tulisan ini adalah kenikmatan yang
masih bersangkut paut antara nikmat wudhu dengan membawa nama salah satu
mufasir yakni al maraghi, karena beliau pernah mengatakan bahwa nikmat itu ada
sangkut pautanya dengan wudhu” lalu dimana letak sangkut paut nya nikmat dalam
hal wudhu dan diketahui pula bahwa ayat ini adalah ayat wudhu. maka dalam hal ini

penulis akan membahas hal yang masih tanda tanya tersebut.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan realita yang ada, maka di dalam pembahasan ini peneliti
merumuskan Pemberian Nikmat Allah dalam surat al-Maidah: 6 menurut Tafsir al-
Maraghi dalam suatu rumusan:
1. Bagaimana pandangan al-Maraghi tentang pemberian nikmat dalam
kandungan surat al-Maidah ayat 6 ?
2. Apa saja unsur-unsur yang digunakan untuk mendapatkan kenikmatan

menurut al-Maraghi?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian skripsi ini yakni
Pemberian Nikmat Allah dalam surat al-Maidah: 6 menurut Tafsir al-Maraghi
dengan poin tujuan, yaitu:
1. Untuk memaparkan Wa liyutimma ni’'matahu ‘alaikum yang ditafsirkan
Ahmad Musthafa al-Maraghi.
2. Untuk menjelaskan unsur-unsur yang digunakan untuk mendapatkan

kenikmatan menurut al-Maraghi.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis



Menambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam
penleitian tafsir yang terkait dengan penelitian mufassir serta menambah
pemahaman tentang metode yang diterapkan al-Maraghi sehingga bisa
menginterpretasikan penafsiran sesuai pemaknaan yang semestinya terkait
dengan nikmat Allah dalam surat al Maidah ayat 6.
2. Secara Praktis

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai ilmu pengetahuan yang
memberikan informasi yang valid sehingga kualitas mufassir tidak diragukan
dan bisa dipakai sebagai rujukan karya tulis ilmiah dan sebagainya. Serta
memberikan informasi tentang pemaknaan tafsir nikmat Allah dalam surat al

Maidah ayat 6.

E. Telaah Pustaka

Sepanjang pengetahuan peneliti, belum ada yang cendikiawan Islam yang
menulis secara khusus pemberian nikmat Allah dalam surat al-Maidah: 6 dalam
penafsiran Ahmad Musthafa al-Maraghi. Kalaupun ada ataupun karya ilmiah yang
menengahkan pemikiran Ahmad Musthafa al-Maraghi hanya sekilas. Namun, ada
juga yang membahas pemikiran Ahmad Musthafa al-Maraghi dengan menerapkan
konsep Islam dalam tafsir al-Maraghi. Namun ada juga yang membadingkan
pemikiran Ahmad Musthafa al-Maraghi dengan ulama tafsir yang lain, telaah pustaka

sebagai berikut:



1. Kufur Nikmat Dalam AL-Qur'an (Tafsir Tematik), karya Mochammad
Aminuddin, Skripsi pada prodi Illmu al-Quran dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Pembahasan Skripsi ini tentang sifat kufur nikmat disebabkan beberapa
faktor diantaranya, kurang paham ajaran Islam sendiri, lalai terhadap
nikmat, cara pandang terhadap dunia berlebihan dan juga faktor lingkungan
manusia itu sendiri. Oleh karena itu, Rasulullah saw memberikan ajaran
kepada umat Islam untuk selalu mensyukuri akan kenikmatan yang ada
dihadapan umat Islam, tidak mudah mengeluh atas penderitaan diri sendiri,
karena jika terus menerus terjadi akan ada sifat tidak menerima Qadla’ dan
Qadar-Nya. Seorang Mukmin dapat melakukan syukur dengan tigal hal
yaitu; bersyukur dengan lidah (ucapan), hati, dan perbuatan anggota badan
sebagai manifestasi beribadah kepada Allah swt. Dengan bersyukur manusia
dapat merasakan nikmatnya anugerah yang Allah berikan kepada manusia
sehingga dapat menggunakan dan memanfaatkan segala sesuatu yang
diberikan di bumi secara baik dan benar.

2. Membelanjakan Harta Di Jalan Allah Perspektif Ibnu Katsir Dan Ahmad
Musthafa Al Maraghi (Telaah Surat al-Bagarah Ayat 195), karya Khoiro
Ummah, skripsi pada prodi llmu al-Qur an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin

dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembahasan skripsi ini lebih



terfokus pada perbandingan antara penafsiran Ahmad Musthafa al-Maraghi
dengan Ibnu Katsir.

3. Wudhu Sebagai Therapi Marah (Penelitian Kualitatif di Madrasah

Muallimin —muallimat Atas Bahrul Ulum Tambakberas Jombang), Karya
Basroni Prilaksmana, Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri
Malang tahun 2013. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan
pendekatan fenomenologi. Peneliti merasa tepat menggunakan pendekatan
fenomenologi, karena untuk mendapatkan hasil yang komprehensif tentang
asumsi-asumsi pada guru yang mengamalkan dawaimul wudhu yang selalu
berwudhu pada saat batal bisa menenangkan emosi sehingga tidak mudah
marah seperti yang dipaparkan dalam penelitian ini menggunakan perspektif
subjek penelitian. Peneliti dapat ikut langsung berpartipasi langsung pada
saat melakukan wudhu yang dilakukan oleh responden. Peneliti
menggunakan 1 subjek utama. Data yang sudah terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan reduktif fenomenologis selama pengumpulan data
berlangsung.

Sedangkan peneliti berupaya untuk mengungkapkan pemberian nikmat Allah
dalam surat al-Maidah: 6 yang tertuang di dalam kitab tafsirnya yang terkenal yakni
Tafsir al-Maraghi dengan menggunakan pendekatan teori asba>b al-nuzu>Il. Dengan
demikian, apa yang diupayakan oleh peneliti ini bukan merupakan suatu pengulangan

dari apa yang telah dipublikasikan atau ditulis oleh peneliti lain.
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F. Metodologi Penelitian
Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos, yang berarti cara atau jalan.
Bangsa arab menerjemahkannnya dengan tharigat atau manhaj. Dalam bahasa
Indonesia kata metode mengandung arti cara yang teratur yang terpikir baik-baik
untuk mencapai maksud, cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan guna mencapai sesuatu yang ditentukan.

Penelitian adalah terjemah dari bahasa Inggris yaitu research yang berarti usaha
untuk mencari kembali yang dilakukan dengan metode tertentu dan dengan hati-hati,
sistematis serta sempurna terhadap permasalahan sehingga dapat digunalkan untuk
menyelesaikan atau menjawab problemnya. Jadi metode penelitian adalah cara yang

akan ditempuh oleh peneliti untuk menjawab permasalahan penelitian.

1. Jenis Penelitian
Penelitihan ini menggunakan jenis metode penelitian library research
(penelitihan perpustakaan), dengan menggunakan data dan informasi dari data-
data tertulis baik berupa literatur bahasa arab maupun literatur berbahasa
indonesia yang mempunyai relevansi dengan penelitian. Dalam hal ini penulis
akan mengumpulkan data-data yang terkait dengan nikmat Allah dalam surat al

maidah ayat 6 baik buku tersebut berbahasa arab maupun bahasa yang lainnya,
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dengan tujuan untuk menemukan berbagai macam informasi terkait dengan tema
tersebut.

Selain itu penelitian ini bersifat kualitatif dimana penelitian yang
bertujuan memahami realitas sosial, yaitu melihat dunia dari apa adanya, bukan
dunia yang seharusnya, maka seorang peneliti kualitatif haruslah orang yang
memiliki sifat open minded. Dari situ penulis nantinya akan menyelesaikan karya
tulis ilmiyah ini dengan berbagai macam cara salah satunya mencari penafsiran
dan biografi Ahmad Musthafa al-Maraghi dengan tujuan mencari kebenaran
terkait dengan pemberian nikmat Allah dalam surat al-maidah: 6.

Karenanya melakukan penelitian kualitatif dengan baik dan benar berarti
telah memiliki jendela untuk memahami dunia psikologi dan realitas sosial.
Dalam penelitian sosial, masalah penelitian, tema, topik, dan judul penelitian
berbeda secara kualitatif maupun material kedua penelitian itu berbeda

berdasarkan filosofis dan metodolgis.’

2. Sumber data
Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti memperoleh data yang mengarah pada
tujuan, maka peneliti menggunakan sumber data sebagai berikut:
a. Data Primer, yaitu sumber data yang asli, yakni dalam hal ini peneliti akan

mengambil tafsir al-Maraghi.

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 4
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b. Data sekunder meliputi kitab-kitab tafsir seperti, Ma’alim Fi al-Thariq
karya Sayyid Qutb, Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab, Tafsir al-Azhar
karya Hamka, Tafsir al-lbriz karya K.H. Bisri Mustofa, Fikih Politik Islam
karya Farid Abdul Khaliq, Safwat al-Tafasir karya Ali al-Sabuni, Tafsir

Tarjuman al-Mustafid Karya Abd Ra’uf al-Sinkili.

3. Teknik pengumpulan data

Data penelitian merupakan informasi tentang suatu kenyataan atau
fenomena empiris yang berupa angka atau pernyataan. Salah satu tahapan
penelitian adalah proses pengumpulan data. Data primer adalah data yang terkait
langsung dengan masalah penelitian dan dijadikan bahan analisis serta penarikan
simpulan dalam penelitian. Data sekunder adalah data yang terkait tidak
langsung dengan masalah penelitian dan tidak dijadikan acuan utama dalam
analisis dan penarikan kesimpulan.®

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pustaka yaitu dengan mengumpulkan buku-buku yang berkaitan dengan
penelitian kemudian memilah-milahnya dengan mengambil data-data yang
berkaitan dengan penelitian.

Penulis akan menggunakan beberapa langakah untuk mengelola data

yang sudah dikumpulkan tersebut diantaranya sebagai berikut:

®Musfigon, Panduan lengkap Metodologi Penelitian Pendiddikan (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya,
2012), 115.
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a) Editing yaitu memeriksa kembali data-data yang dieroleh dari segi
kelengkapan, kesesuaian, kejelasan, relevasi, dan keragamannya.

b) Pengorganisasian data yaitu menyususn dan mensistematikan data-data
yang diperoleh dalam sebuah kerangka paparan yang sudah disertakan

sebelumnya sesuai dengan rumusan masalah tersebut.

4. Teknik Analisis data

Menganalisis semua data yang sudah terkumpul baik dari data
sekunder maupun data primer sesuai dengan sub bahasan masing-masing.
Kemudian melakukan telaah yang lebih dalam atas karya-karya yang memuat
obyek penelitian dengan menggunakan deskriptif analisis ini, dimana suatu
teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan yang tersirat dari satu atau
beberapa pernyataan.Selain itu analisis itu juga mengkaji bahan dengan tujuan
spesifik yang ada dalam benak penelitian.’

Menurut sumbernya, data penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data
langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.® Sedangkan data
sekunder adalah data tangan kedua yang diperoleh lewat pihak lain, tidak

langsung diperoleh oleh penelitian dari subyek penelitiannya.

"Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta: Rake Saransi, 1993), 76.
8Saifuddin, Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Kanisius, 1998), 91.
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Dalam pengelolahan data di sini juga bisa mengunakan teknik analisis
data statiska yakni dengan cara mengumpulkan data atau fakta, mengolalah data
tersebut lalu menyajikan data tersebut dan menganalisis semua data yang
diperoleh lalu diberikanlah kesimpulan tentang data yang telah di analisis. karena

data tersebut berdasarkan fakta.

G. Sistematika Pembahasan

Menimbang pentingnya struktur yang terperinci dalam penelitian ini, maka
peneliti akan menyajikan sistematika penelitian karya ini. Sehingga dengan
sistematika yang jelas, hasil penelitian nikmat Allah dalam surat al Maidah ayat 6 ini
lebih baik dan terarah seperti yang diharapkan peneliti dan pembaca. Adapun
sistematika karya ini sebagai berikut:

Adapun yang peneliti bahas dalam bab | adalah: Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Telaah Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penelitian.

Dalam bab Il, peneliti akan mendiskripsikan pemberian nikmat Allah dalam
surat al-Maidah: 6.

Dalam bab IllI, Peneliti akan menjelaskan Ahmad Musthafa al-Maraghi dan
penafsirannya dalam Surat al-Maidah: 6.

Dalam bab 1V, adalah analisis penafsiran al-Maraghi terhadap pemberian

nikmat Allah dalam surat al-Maidah: 6.



BAB Il

TELAAH UMUM TENTANG PENAFSIRAN NIKMAT

A. Pengertian Nikmat

Nikmat berasal dari bahasa Arab, yaitu na’ima, yan’amu, na’matan, wa
man’aman Yyang berarti hidup senang dan mewah. Adapun masdarnya yaitu
na’matan dan masdar mimnya yaitu man’aman. Kata an-ni 'matu bentuk jamaknya
menjadi ni ‘amun wa an 'umun yang berarti kesenangan, kebahagiaan.*

Dalam buku Nikmat Selalu Bertambah, Hidup Semakin Berkah dengan
Syukur, kata an-ni 'matu dengan huruf nun yang dikasrah memiliki arti pemberian,
kebaikan, tangan putih yang baik, dan segala sesuatu yang diberikan kepada
manusia, baik berupa rezeki, harta, maupun yang lainnya. Nikmat itu sendiri
bermakna kesenangan (kegembiraan).® Pengertian nikmat juga mencakup semua
yang diinginkan dan dibutuhkan lebih dari yang lainnya. Dalam istilah agama,
nikmat yang hakiki dan sebenarnya adalah segala sesuatu yang mengantarkan
manusia untuk mendapatkan kebahagiaan hakiki, yaitu kebahagian akhirat.

eluruh kata “nikmat” dalam Al-Qur’an disandarkan pada Allah SWT.,
kecuali pada satu tempat, yakni kepada Rasulullah SAW. Penyandaran pada Allah
sifatnya hakiki, karena hanya Allah semata satu-satunya Dzat yang memberi dan

menganugerahi nikmat tanpa ada sekutu bagi-Nya. Setiap manusia tidak akan pernah

! Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Arab — Indonesia, (Surabaya : Penerbit Pustaka
Progressif, 1997), 1438-1439
2 Al-Fauzan, Nikmat Selalu Bertambah..., him. 21

15
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terlepas dari nikmat Allah, pemberian, dan kebaikan dari-Nya meskipun hanya
sekejap mata, tidak di dunia, tidak pula di akhirat, dari hal-hal yang kecil sampai
kepada yang besar.

Ulama lain yang memberikan penafsiran tentang nikmat adalah Haji Abdul
Malik Karim Amrullah atau sering dipanggil Buya Hamka. Beliau menjelaskan
dalam kitab Tafsir al-Azhar, bahwasanya nikmat adalah segala kepuasan yang
diberikan Allah di dunia.® Sedangkan rahmat adalah sebuah kelebihan yang
diberikan langsung oleh Allah ke dalam setiap hati dan sikap hidup yang memancar
kepada amal dan perbuatan sampai kelak kita meninggal dunia dengan khusnul
khatimah.*

Allah  Ta’ala menceritakan macam-macam nikmat yang telah
dianugerahkan kepada makhluk-Nya; nikmat yang berkenaan dengan pengiriman
angin sebagai pembawa berita gembira akan turunnya hujan setelah angin
berhembus. Karena itu, Dia berfirman, “Untuk merasakan kepadamu sebagian dari
rahmat-Nya” berupa turunnya hujan, lalu ia menghidupkan hamba dan negara.
“Supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya” di lautan yang dijalankan
dengan angin,” dan supaya kamu dapat mencari karunia-Nya” melalui perdagangan,

pencarian penghidupan, dan perjalanan dari satu daerah ke daerah lain. “Mudah-

*Hamka, Tafsir al-Azhar, terj, juz 3, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 225
*Ibid..., 112
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mudahan kamu bersyukur” kepada Allah Ta ’ala atas mcam-macam nikmat-Nya baik

yang nyata mauoun yang tersembunyi, yang tidak dapat dihitung dan dihinggakan.®

B. Ayat-ayat tentang Nikmat

No. Lafadz Surat dan Ayat Status
1. M ’ M - Al-Bagarah ayat 211,231 - Madaniyyah
- Ali Imran ayat 103,171,174 - Madaniyyah
- Al-Maidah ayat 6,11,20 - Madaniyyah
- Al-Anfal ayat 53 - Madaniyyah
- lbrahim ayat 6,28,34 - Makiyyah
- An-Nahl ayat 18,53,71,72,83,114 - Makiyyah
- Asy-Syu’ara ayat 22 - Makiyyah
- Al-Ankabut ayat 67 - Makiyyah
- Lugman ayat 31 - Makiyyah
- Al-Ahzab ayat 9 - Madaniyyah
- Fathir ayat 3 - Makiyyah
- Ash-Shaffat ayat 57 - Makiyyah
- Az-Zumar ayat 8,49 - Makiyyah
- Az-Zukhruf ayat 13 - Makiyyah

M. Nasib ar-Rifa’i, Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jilid. 3, (Jakarta: Gema
Insani, 2000), 774



18

At-Takatsur 8

Al-Hujurat ayat 8 - Madaniyyah
At-Thur ayat 29 - Makiyyah
Al-Qamar ayat 35 - Makiyyah
Al-Qalam ayat 2,49 - Makiyyah
Al-Lail ayat 19 - Makiyyah
Ad-Dhuha ayat 11 - Makiyyah

. o Al-Maidah ayat 65 - Madaniyyah
At-Taubah ayat 21 - Madaniyyah
Yunus ayat 9 - Makiyyah
Al-Hajj ayat 56 - Madaniyyah
Asy-Syu’ara ayat 85 - Makiyyah
Lugman ayat 8 - Makiyyah
Ash-Shaffat ayat 43 - Makiyyah
At-Thur ayat 17 - Makiyyah
Al-Wagqi’ah ayat 12,89 - Makiyyah
Al-Qalam ayat 34 - Makiyyah
Al-Ma’arij ayat 38 - Makiyyah
Al-Insan ayat 20 - Madaniyyah
Al-Infithar ayat 13 - Makiyyah
Al-Muthaffifin ayat 22,24 - Makiyyah

- Makiyyah
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3. <""‘ An-Nisa’ ayat 69,72 - Madaniyyah
Al-Maidah ayat 23 - Madaniyyah
Maryam ayat 58 - Makiyyah
Al-Ahzab ayat 37 - Madaniyyah
4, ‘ Caalf Al-Fatihah ayat 7 - Makiyyah
Al-Bagarah ayat 40,47,122 - Madaniyyah
An-Naml 19 - Makiyyah
Al-Qashash 17 - Makiyyah
Al-Ahzab 37 - Madaniyyah
Al-Ahgaf ayat 15 - Makiyyah
5. st Fushshilat ayat 51 - Makiyyah
Az-Zukhruf ayat 59 - Makiyyah
6. Le_‘w‘ Al-Anfal ayat 53 - Madaniyyah
7. i Al-Maidah ayat 7 - Madaniyyah
8. e Ad-Dukhan ayat 27 - Makiyyah
9. Sliek An-Naml ayat 19 - Makiyyah
Al-Ahgaf ayat 15 - Makiyyah
10. ik Ali Imran ayat 103 - Madaniyyah
Al-Maidah ayat 6 - Madaniyyah
Yusuf ayat 6 - Makiyyah
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- An-Nahl ayat 81 - Makiyyah

- Al-Fath ayat 2 - Madaniyyah
11. - Al-Bagarah ayat 40,47,122,150 - Madaniyyah

203 q Yy Yy

- Al-Maidah ayat 3,110 - Madaniyyah
12. iw - Lugman ayat 20 - Makiyyah
13. _ (";"‘ - An-Nahl ayat 112,121 - Makiyyah
14. LN Ar-Rahman ayat 13,16,18,21,23,25,28,30, | - Madaniyyah

32,34,36,38,40,42,45,47,49,51,53,55,57,

59,61,63,65,67,69,71,73,75,77

Di dalam Alquran seringkali ditemukan kata nikmat. Sebagai gambaran,
kata nikmat yang berdiri sendiri di dalam suatu redaksi terulang sebanyak 34 kali.°
Di dalam ayat-ayat tersebut, Alquran secara jelas telah membagi-bagi bentuk nikmat
Allah, serta mengidentifikasikasi siapa saja yang berhak menerima nikmat yang
Allah berikan. Sebagai contoh Imam al-Ghazali dalam lhya Ulumuddin
mengartikansetiap kebaikan dan kebahagiaan, bahkan setiap sesuatu yang dicari dan

yang diutamakan, maka itu semua dinamakan nikmat.’

M. Fuad Abdul Bagi, Mu jam Mufahraz li alfadzil-Quran, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), 305
M. Quraish Shihab, Tafsir 1-Misbah: pesan kesan dan keserasian al-Quran, vol. 2, (Jakarta: Lentera
Hati, 2012), 18
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C. Macam-macam Nikmat

Allah memerintahkan agar Muhammad saw. menyampaikan kepada
umatnya bahwa tiap-tiap orang itu bekerja menurut kemauannya sendiri-sendiri. Ada
orang yang bersyukur kepada Allah setiap ia memperoleh nikmat dari-Nya, dan
adapun orang yang mengingkari nikmat yang telah diberikan Allah kepadanya.
Semuanya bekerja menurut tabiat, watak, dan kecerdasan mereka masing-masing.
Nikmat merupakan karunia Allah yang tidak ternilai harganya. Besar dan banyaknya
nikmat yang telah dianugerahkan tidak dapat terhitung. Secara garis besar, nikmat
dapat dibagi dua, yaitu nikmat yang menjadi tujuan dan nikmat yang menjadi alat
untuk mencapai tujuan. Nikmat tujuan utama yang ingin dicapai umat Islam adalah
kebahagiaan di akhirat. Adapun ciri-ciri nikmat ini adalah:
= kekal,
= diliputi kebahagiaan dan kesenangan;
= sesuatu yang mungkin dapat dicapai; dan
= dapat memenuhi segala kebutuhan manusia.

Nikmat yang kedua meliputi:

= kebersihan jiwa dalam bentuk iman dan akhlak yang mulia;
= ‘kelebihan’ tubuh, seperti kesehatan dan kekuatan;
= hal yang membawa kesenangan jasmani, seperti harta, kekuasaan, dan keluarga;

dan
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= hal yang membawa sifat keutamaan, seperti hidayah, petunjuk, pertolongan, dan
lindungan Allah SWT.2
Nikmat merupakan karunia Allah yang tidak ternilai harganya. Besar dan
banyaknya nikmat yang telah dianugerahkan tidak dapat terhitung. Adapun
penggolongan nikmat terbagi menjadi dua macam, yaitu:

a. Nikmat mutlak. Nikmat yang bersifat mutlak adalah nikmat yang berhubungan
erat dengan kebahagiaan abadi, yaitu nikmat Islam dan menapaki sunnah. Nikmat
inilah yang senantiasa dititahkan Allah kepada manusia untuk memintanya dalam
shalat, agar Dia memberi petunjuk jalan bagi orang-orang yang diberi nikmat
Islam dan sunnah. Allah berfirman dalam surat Al-Fatihah ayat 6 sampai 7 yang

artinya:
%v%&j&s\ V5 1ele Cpaiddl 2 gl e asd ) B §1briinall Lrall G

“Tunjukilah® kami jalan yang lurus. (Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau

anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan

bukan (pula jalan) mereka yang sesat™°.”

®Nina M. Armando dkk., Ensiklopedi Islam, (Jakarta : PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 2005), 328
%Ihdina (tunjukilan kami), diambil dari kata hidaayat, memberi petunjuk ke suatu jalan yang benar.
Yang dimaksud dengan ayat ini bukan sekedar memberi hidayah saja, tetapi juga memberi taufik.
Lihat dalam Al-Qur’an dan Terjemahnya karangan Syeikh Saleh ibn Abdul Aziz ibn Muhammad Al-
Syeikh.

Yyang dimaksud dengan mereka yang dimurkai dan mereka yang sesat ialah semua golongan yang
menyimpang dari ajaran Islam. Lihat dalam Al-Qur’an dan Terjemahnya karangan Syeikh Saleh ibn
Abdul Aziz ibn Muhammad Al-Syeikh.
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Garis lurus adalah garis terpendek yang menghubungkan dua titik. Oleh
karena itu, dengan menempuh jalan yang lurus, berarti bisa menapaki jalan yang
benar menuju Allah. Sebab, itulah satu-satunya jalan yang akan mengantarkan
manusia langsung kepada Allah. Sepanjang sejarah manusia, hanya ada satu
agama yang didakwahkan oleh semua nabi dan rasul, yaitu agama yang
didasarkan atas iman kepada Allah. Dialah satu-satunya yang layak disembah
dan dipuji. Dialah tempat bergantung seluruh makhluk.*

Bagi manusia yang menyekutukan Allah dan mengingkari perintah-Nya,
pasti akan tersesat dan dimurkai. Oleh sebab itu, agar manusia senantiasa
dibimbing menuju jalan yang lurus, maka harus berpikir dan berpandangan
benar. Jika mendapat petunjuk kebenaran, maka harus mengamalkannya,
merendahkan hatinya kepada Allah, dan istigomah beribadah kepada-Nya. Jadi,
manusia diwajibkan untuk mematuhi Allah dan Rasul-Nya, karena pastinya nanti

akan menemukan dan mengikuti jalan yang benar dan lurus. Allah berfirman:

N g2)5 Cpmdlally Ll s ; @/;I; Al (w\ GRS el J 425 all o 43
. s < T
apls Ayl sisg O Gdlally

Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka itu akan
bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi,
para pencinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang saleh.
Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. (QS. an-Nisa’(4): 69).

YAl-Ghazali, Menikmati Jamuan Allah..., Jilid 1, 10
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Nikmat kebahagiaan akhirat merupakan suatu kebahagiaan yang bersifat
kekal atau abadi. Penjelasan mengenai seperti apa nikmat kebahagiaan akhirat,
sangatlah sukar untuk dijelaskan karena penjelasannya tidak bisa eksak yang
hanya akan menghasilkan perdebatan tak berujung jika dipaksakan untuk
dijelaskan. Penjelasan tentang kebahagiaan inipun tak dapat dijelaskan dengan
mudah karena ketidak mampuan manusia untuk menangkap dan merasakan baik
secara nalar maupun empiris dalam bentuk impresi-impresi yang diterima oleh
manusia. Penjelasan yang tertera dalam kitab suci hanya berupa perumpamaan
yang tidak bisa diartikan apa adanya atau secara tekstual, semisal air susu yang
mengalir di sungai yang jika diminum tidak akan pernah memberikan kepuasan
atau kebosanan orang yang meminumnya, bahkan semakin diminum semakin
bertambah kenikmatannya. Hal ini tentu sangat berbanding terbalik dengan
kenikmatan yang ada bisa dirasakan di dunia. Kenikmatan yang terkandung
dalam kebahagiaan akhirat adalah nikmat yang tiada bandingannya yang
didalamnya termasuk nikmat bertemu dengan Tuhan.*

Nikmat kebahagiaan akhirat ini tidak akan dapat tercapai kecuali dengan
tercapainya kenikmatan kedua. Maka kebahagiaan ini mensyaratkan manusia

untuk merasakan kebahagiaan yang kedua terlebih dahulu sebelum dapat

2Rusfian Effendi, Filsafat Kebahagiaan (Plato, Aristoteles, al-Ghazali, al-Farabi), (Yogyakarta: CV
Budi Utama, 2017), 35
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merasakan nikmat kebahagiaan akhirat ini. Nikmat kebahagiaan kedua
merupakan jalan merasakan nikmat kebahagiaan di akhirat.*®

b. Nikmat mugayyad. Nikmat yang sifatnya terbatas ini dapat dinikmati semua
makhluk, baik mukmin maupun Kkafir. Nikmat dalam lingkup ini bisa berwujud
nikmat kesehatan, kekayaan, kelanggengan pangkat, banyak anak, istri cantik,
dan yang semisalnya. Tidak salah jika dikatakan bahwa Allah memberikan jatah
nikmat kepada orang-orang kafir apabila dilihat dari sisi ini. Allah swt.

Berfirman dalam surat Al-isra’ ayat 20:

P e S 4 oy oy
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Kepada masing-masing (golongan), baik (golongan) ini (yang menginginkan
dunia) maupun (golongan) itu (yang menginginkan akhirat), Kami berikan
bantuan dari kemurahan Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat
dihalangi.

Nikmat ini sama dengan nikmat dunia yang terbagi ke dalam dua macam,
yaitu nikmat manfaat dan nikmat menolak mudharat. Yang tergolong nikmat
manfaat yaitu Allah memberikan kepada manusia berupa kepentingan-
kepentingan dan manfaat-manfaat. Dalam hal ini terbagi menjadi dua bagian,
yakni: 1) wajah yang cakap, badan yang tegap dan sempurna sewaktu sehat; dan

2) kesenangan-kesenangan yang dapat dirasakan kelezatannya, seperti makanan,

Blbid..., 35
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minuman, pakaian, nikah, tempat tinggal yang layak, yang meliputi juga
perhiasan dan lain sebagainya. Sedangkan yang tergolong nikmat menolak
mudharat adalah Allah menjauhkan kebinasaan dan kecelakaan, serta
kemudharatan dari diri manusia. Hal ini terbagi menjadi dua macam, yakni: 1)
adanya mudharat pada diri sendiri, kemudian Allah menyelamatkannya dari
mudharat tersebut, seperti kelumpuhan dan termasuk menyelamatkan dari semua
jenis penyakit; dan 2) menolak datangnya mudharat dari berbagai macam
halangan atau yang bermaksud jahat, baik manusia, jin, binatang buas, atau
bahaya-bahaya yang datang dari luar.**

Adapun macam-macam nikmat menurut jenisnya dibagi menjadi tiga
macam, yaitu: Pertama, nikmat badan (makanan, minuman, pakaian, pernikahan,
tempat tinggal, gerakan, wangi-wangian, pemandangan yang indah, stabilnya
temperatur udara, dan sebagainya). Kedua, nikmat jiwa, yakni kecocokan dengan
orang lain serta penghormatannya, sehingga seseorang dapat merasakan
kedudukannya di antara mereka dan keridhaan mereka terhadap dirinya, serta
pujian dan kecintaan mereka terhadap dirinya, sehingga dia merasakan
kenikmatan jiwa dan perasaan. Ketiga, nikmat ruh/hati. Nikmat ini akan terwujud
pada diri seseorang sesudah terwujudnya ilmu-ilmu yang bermanfaat. Ilmu yang

paling mulia adalah ilmu din dan yang lebih mulia lagi adalah ma rifatullah

“Imam Al-Ghazali, Nasehat Meraih Sukses, (Gresik : Putra Pelajar, 2000), 13
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(mengetahui Allah) berikut nama-nama-Nya yang indah dan sifat-sifat-Nya yang
mulia.”®

Contoh macam nikmat yang sesuai dengan penyebutan ayat-ayat di dalam
Al-Qur’an ialah ada yang bersifat umum ataupun bersifat khusus. Nikmat yang
bersifat umum merupakan nikmat yang penyebutannya secara keseluruhan yang
tidak menyebutkan secara rinci nikmat yang disebutkan, misalnya terdapat pada
surat An-Nahl ayat 83, Al-Qamar ayat 35, Ad-Dhuha ayat 11, Al-Hujurat ayat 8,
dan sebagainya. Sedangkan nikmat yang bersifat khusus merupakan nikmat yang
penyebutannya disebutkan secara rinci atau jelas yang dimaksudkan nikmat dari
Allah, misalnya terdapat pada surat Ibrahim ayat 6, An-Nahl ayat 114, Az-Zumar

ayat 8, dan sebagainya.

D. Cara Mensyukuri Nikmat
Menurut al-Ghazali, syukur merupakan salah satu magam (stasiun/stage) yang lebih
tinggi dari sabar, Khauf kepada Allah swt, dan lain-lain. Cara bersyukur kepada
Allah swt. ada tiga macam:*®
a. Bersyukur dengan hati, yaitu mengakui dan menyadari sepenuhnya bahwa segala

nikmat yang diperoleh berasal dari Allah swt. yang dapat memberikan nikmat itu;

>Syaikh Fauzi Sa’id, Agar Tegar Menghadapi Ujian, (Solo : Penerbit Qaula Smart Media, 2009),
122-123

M. Abdul Mujieb, dkk, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali, (Bandung: Mizan Media Utama,
2009), 472
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b. Bersyukur dengan lidah, yaitu mengucapkan secara jelas ungkapan rasa syukur
itu dengan kalimat al-hamd li Allah (segala puji bagi Allah); dan

c. Bersyukur dengan amal perbuatan, yaitu mengamalkan anggota tubuh untuk hal-
hal yang baik dan memanfaatkan nikmat itu sesuai dengan ajaran agama. Yang
dimaksud dengan mengamalkan anggota tubuh ialah anggota tubuh itu untuk
melakukan hal-hal positif dan diridhai Allah swt. sebagai perwujudan dari rasa
syukur tersebut. Misalnya, jika seseorang memperoleh nikmat harta benda, ia
menggunakan harta itu sesuai ajaran agama dan menafkahkannya di jalan Allah
swt. Jika nikmat yang diperolehnya berupa ilmu pengetahuan, ia akan
memanfaatkan ilmu itu untuk keselamatan, kebahagiaan, dan kesejahteraan
manusia dan mengajarkan ilmunya kepada orang lain; bukan sebaliknya, ilmu
yang diperoleh digunakan untuk membinasahkan dan menghancurkan kehidupan
manusia. Wujud dari syukur kepada Allah swt. ialah melaksanakan segala
perintah dan menjauhi segala larangan Allah swit.

Untuk anggota tubuh, misalnya al-Ghazali menegaskan bahwa mensyukuri anggota

tubuh yang diberikan Allah swt. meliputi tujuh anggota yang penting, yaitu sebagai

berikut:'’

a. Mata, mensyukuri nikmat ini dengan tidak menggunakannya untuk melihat hal-

hal yang maksiat;

YIbid..., 473
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b. Telinga, digunakan hanya untuk mendengarkan hal-hal yang baik dan tidak
menggunakannya untuk hal-hal yang tidak boleh didengar;

c. Lidah, dengan banyak mengucapkan zikir, mengucapkan puji-pujian kepada
Allah swt. dan mengungkapkan nikmat-nikmat yang diberikan Allah swt. sesuai
dengan firman Allah swt. dalam surah adh-Dhuha ayat 11 yang artinya: “dan
terhadap nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu menyebut-nyebut-Nya (dengan
bersyukur);

d. Tangan, dilakukan untuk melakukan kebaikan-kebaikan baik untuk diri sendiri
maupun untuk orang lain, dan tidak menggunakannya untuk melakukan hal-hal
yang haram;

e. Perut, dipakai hanya untuk memakan makanan yang halal atau baik dan tidak
berlebih-lebihan (mubazir). Makanan itu dimakan sekadarnya untuk menguatkan
tubuh terutama untuk beribadat kepada Allah swit.

f. Kemaluan (seksual), untuk digunakan di jalan yang diridai Allah swt. (hanya
bagi suami istri) dan disertai dengan niat memelihara diri dari perbuatan yang
haram;

g. Kaki, digunakan untuk berjalan ketempat-tempat yang baik, seperti ke masjid,
berhaji ke baitullah (ka’bah), mencari rezeki yang halal dan menolong sesama

umat manusia.

Selain hal-hal tersebut, syukur kepada Allah swt. dilakukan pula dalam bentuk sujud

syukur setelah seseorang mendapat nikmat dalam bentuk apa pun, maupun karena
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lolos dari musibah dan bencana. Sujud ini hanya dilakukan sekali dan diluar shalat.

(13

Dalam sebuah hadis riwyat abu dawud disebutkan, apabila Rasullah saw.

memeroleh sesuatu yang menggembirakan, ia tunduk besujud kepada Allah swt.18

Bersyukur kepada Allah swt. atas nikmat yang diberikan-Nya merupakan keharusan
manusia, baik dilihat dari sudut fitrahnya maupun berada nash syara’ atau hukum
Islam (Al-Quran dan hadis). Manfaat yang diperoleh dari bersyukur itu sebenarnya
dirasakan oleh manusia yang bersangkutan, antara lain untuk mengekalkan nikmat
yang ada dan menambah nikmat itu dengan nikamt lain yang berlimpah ruah. Allah
swt. berfirman dalam surat Ibrahim ayat 7 yang artinya, “.... sesungguhnya jika kamu
bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu dan jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku) kepadamu dan jika kamu mengingkari (hikmat-Ku) maka
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”. Maksudnya, apabila orang bersyukur atas

nikmat Allah swt, akan diberi-Nya tambahan nikmat. Sebaliknya, orang yang tidak

mau bersyukur (kufur nikmat) akan mendapat siksa yang pedih.*

BIpid..., 474
B1bid
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BIOGRAFI AHMAD MUSTHAFA AL-MARAGHI DAN KEBERADAAN

KITAB TAFSIR AL MARAGHI

A. Biografi Al-Maraghi

1.

Kondisi Sosial Politik Seputar Kelahiran al Maraghi

Nama lengkap Ahmad Musthafa al-Maraghi adalah Ahmad Musthafa bin
Muhammad bin Abdul Mun’im al-Maraghi, ia lahir pada tahun 1300 H/1883 M
di kota al-Maraghah, propinsi Suhaj, kira-kira 700 km arah selatan Kairo.*
Nisbah (sebutan) al-Maraghi yang terdapat di ujung nama Ahmad Musthafa al-
Maraghi bukanlah dikaitkan dengan keturunan Hasyim, melainkan dihubungkan
dengan nama daerah atau kota, yaitu kota al-Maraghi.

Ketika al-Maraghi lahir, situasi politik sosial dan intelektual di Mesir
sedang mengalami perubahan, sebab pada masa itu nasionalisme “Mesir untuk
orang Mesir” sedang menampakkan peranannya baik dalam usaha
membebaskan diri dari kesultanan Utsmaniyah maupun penjajahan Inggris.
Oleh karena itu, ketika ia lulus dari sekolah menengah di kampungnya, orang

tuanya menyuruhnya untuk melanjutkan pendidikan di Universitas al-Azhar.?

"Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsir al-Maraghi, vol. 1 (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya,
1997), 15

2 Ahmad Musthafa al-Maraghi, al-Fath al-Mubin fi tabagat al-Ushuliyin, Muhammad Amin Co,
Beirut, 1934, him. 202
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Pada masa selanjutnya al-Maraghi semakin mapan, baik sebagai birokrat,

maupun sebagai intelektual muslim.

2. Keluarga al Maraghi
Ahmad Mustafa al-Maraghi berasal dari keluarga ulama yang taat dan
mengusai berbagai bidang ilmu agama. Hal ini dapat dibuktikan bahwa lima dan
delapan orang putra syekh Mustafa al-Maraghi (ayah mustafa al-Maraghi)
adalah ulama besar yang cukup terkenal yaitu :

a. Syeikh Muhmmad Mustafa al-Maraghi yang pernah menjadi syekh al-Azhar
selama dua periode sejak tahun 1928 hingga tahun 1920 dan 1935 hingga
tahun 1945.

b. Syekh Ahmad Mustafa al-Maraghi pengarang kitab Tafsir al-Maraghi.

c. Syekh Abd Aziz al-Maraghi dekan Fakultas Universitas al-Azhar dan Imam
Raja Farug.

d. Syeikh Abdul Mustafa al-Maraghi, inspektor umum pada Universitas al-
Azhar.

e. Syeikh Abd Wafa Mustafa al-Maraghi sekertaris penelitian dan
pengembangan Universitas al-Azhar.®

Muhammad Mustafa al-Maraghi dan Hamd Mustafa al-Maraghi adalah

dua ulama besar yang pernah hiduap semasa, karena dalam riwayat Muhammad

% Ibid HIm16
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Mustafa al-Maraghi pada tahun 1945 M sedangkan Ahmad Mustafa al-Maraghi
wafat pada tahun 1952 M di Kairo, kedua ulama ini adalah para mufassir yang
sama-sama mengarang kitab tafsir dan pernah menjadi murid Muhammad
Abduh mereka lahir di tempat yang sama yaitu di sebuah desa yang brenama al-

Maraghi propinsi Suhaj*

3. Pendidikan, Guru Dan Murid

Ahmad Mustafa al-Maraghi menamtkan sekolah menengah di
kampungnya, orang tuanya menyuruh dia untuk berhijrah ke Kairo untuk
menuntut ilmu di Universitas al-Azhar pada tahun 1314 H/1895 M.”

Semasa belajar di al-Azhar beliau amat menekuni ilmu Bahasa Arab,
Tafsir Hadis, ilmu Hadis, Figh, Ushul Figh, llmu al-Qur'an dan ilmu Falak
berbanding dengan ilmu-ilmu lainya di samping itu beliau juga mengikuti kuliah
di Fakultas Dar al-Ulum Kairo, beliau berhasil menyelesaikan studinya di kedua
perguruan tinggi tersebut pada tahun 1990 M pada tahun 1961 beliau di angkat
menjadi dosen utusan Universitas al-Azhar untuk mengajar ilmu-ilmu Syariah di
Sudan sibuk mengajar, al-Maraghi juga sibuk mengarang buku buku ilmiah.®

Pada masa selanjutnya al-Maraghi semakin mapan baik sebagai birokrat

maupun sebagai intelektual muslim beliau pernah menjabat sebagai Qadhir di

* Departemen Agama Ri Ensiklopedia Islam Indonesia lain Syahid (Jakarta Tp 1993 HIm 696

® Ahmad Mustafa Al Maraghi Al Fath Al Mubin Fi Tabagat (Beirut Muhmmad Amin 1994 Him 202
¢ Kamal Bin Mohamad, Penafsiran Fitnah Dalam Al-Qur’an Menurut Al-Maraghi, ( Suatu

Kajian Maudhu’i ), Hlm, 20-21. 2005
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Sudan hingga tahun 1919 M kemudian beliau diangkat sebagai ketua tinggi
Syariah di Dar al-Ulum pada tahun 1920 sampai 1928 M dan April 1935 M.’
Dengan berjalanya waktu imam al-Maraghi mempunyai guru dan murid:
a. Syekh Muhammad Abduh
b. Syeikh Muhammad Hasan Al Adawi
c. Syeikh Bahis Al Mu’ti
d. Syeikh Rifa’i Al Fayan.?
Di antara murid murid al maraghi yang paling terkenal anatara lain:
a. Bustamin Abdul Ghani, Guru Besar dan Dosen pada Program Pasca Sarjana
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (IAIN Syahid)
b. Mukhtar Yahya, Guru Besar di IAIN Sunan Kalijaga, Jogjakarta.
c. Mastur Djahri, Dosen IAIN Antasari Banjarmasin
Kalimantan Selatan
d. Ibrahim Abdul Halim, Dosen IAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta.

e. Abdul Razaq al-Mudy, Dosen Senior UIN Sunan Ampel Surabaya.’

" Hasan Zain, Tafsir Tenatik Ayat Ayat Kalan Tafsir Al Maraghi (Jakarta Pt Cv Pedoman llmu Jaya
1997 Halm 15

8 Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudhu’i Pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990),HIm. 31.
® Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam Indonesi IAIN Syahid, (Jakarta: Tp,1993), HIm.696.
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4. Karya ilmiah

Imam Al Maraghi juga sibuk mengarang buku-buku ilmiah, dan salah

satu yang selesai dikarangnya ketika di Sudan ialah Ulum al-Balaghah di antara

karya-karyanya juga di tulis al-Maraghi adalah sebagai berikut:

a.

b.

Al DIYANAT WA AL AKHLAK
Al Hisbah Di Al Islam

Al Mujaz Fi Al Adl Al Arabi

. Buhus Wa Ara’

Hidayah Al Thalib

Tafsir Al Maraghi (karya kelima yang terbesar).™

. Ulum Al Balaghah

Tafsir Juz Innama
Tahdzib At-Taudih
Tarikh’ulum Al-Balagha Wa Ta’rif Bi Rijaliha
Mursyid At-Tullab

Ad-Diyat Wa Al-Akhlaq

. Ar-Rifq Bi Al-Hayawan Fi Al-Islam
. Al-Mujaz fi ‘Ulum al-Usul

. Syarh Salasih Hadisan

% Ibid HIm 78
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Tafsir al-Maraghi terkenal sebagai sebuah kitab tafsir yang mudah
dipahami dan enak dibaca. Hal ini sesuai dengan tujuan pengarang, seperti yang
diceritakan dalam mugaddimahnya yaitu untuk menyajikan sebuah buku tafsir

yang mudah dipahami oleh masyarakat muslim secara umum.™

Kitab Tafsir Al-Maraghi
1. Eksitensi Tafsir al-Maraghi
Tafsir al maraghi adalah salah satu kitab yang di tulis oleh Ahmad
Mustafa al-Maraghi yakni seorang ulama dan guru besar tafsir penulis mantan
Rector Universitas al-Azhar dan mantan Qadi Al Qudat (hakim agung) di Sudan.
Tafsir al-Maraghi adalah kitab tafsir Alquran yang ditulisnya selama 10 tahun.*?
Al-Maraghi menulis tafsir ini karena dia sadar bahwa kitab-kitab tafsir
terdahulu tersusun dengan gaya bahasa yang sesuai dengan para pemabaca kitab
itu, yang sudah dimengerti oleh mereka kebanyakan mufassir. Di dalam
menyajikan karyanya itu, ia mengunakan gaya bahasa yang ringkas, sekaligus
sebagai kebanggaan mereka karena mampu menulis dengan ciri itu.
Karena pengkajian masa selalu diwarnai dengan ciri ciri khusus baik di
bidang pemasaran tingkah laku dan kerangka berfikir masyarakat sudah barang
tentu wajar bahkan wajar bagi mufasir masa sekarang untuk melihat keadaan

pembaca dan menjauhi pertimbangan keadaan masa lalu.

“Dewan Redaksi, ensiklopedi Islam 1.., 165
12 Tim Penulis, Ensiklopedi Islam, Jilid 4, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoave, 2005),HIm. 282.
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Juga al-Maraghi melihat adanya istilah yang berhubungan dengan ilmu
pengetahuan misalnya ilmu Sharaf, Nahwu, Balaghah dan lain sebagainya.
Walaupun dengan masuknya ilmu-ilmu tersebut dalam tafsir sudah terbiasa
dikalangan tafsir terdahulu, dan dengan masuknya ilmu-ilmu tersebut justru
merupakan suatu penghambatan bagi para pembaca di dalam mempelajari pelik
yang sulit dimengerti dalam kitab tafsir.*®

Kemudian al-Maraghi juga menemukkakan kisah-kisah orang terdahulu
tidak melalui proses seleksi, tidak seperti yang dilakukan orang zaman sekarang.
Bahkan tidak ada nilai-nilai ilmiah sehingga belum bisa membeda-bedakan
antara yang benar dan yang salah dan tak mampu membedakan antara yang sah
dan yang palsu tidak jarang sekali kita jumpai kisah-kisah tafsir mereka ini
sesuatu yang kontradiktif dengan akal sehat. Bertentangan dengan kenyataan dan
bertentangan dengan agama sendiri, lebih-lebih karya tersebut sama sekali tidak
mempunyai bobot nilai ilmiah dan jauh di banding penemuan generasi
sesudahnya.™*

Dengan demikian al-Maraghi merasa berkewajiban memikirkan lahirnya
sebuah kitab tafsir yang mempunyai warna dan dengan gaya bahasa yang mudah
dicerna oleh alam pikiran saat ini, pepatah telah mengatakan lain “ladang lain

belalang lain lubuk lain ikanya” apakah teman bicaramu dengan kadar

3 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Terj. Bahrun Abu Bakar, Lc, Juz4,
(Semarang: CV. Toha Putra, 1993), HIm. 18.
" Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Terj. Bahrun Abu Bakar, Lc, Juz4,
(Semarang: CV. Toha Putra, 1993), HIm. 21
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pembicaraan yang sesuai dengan pengetahuanya sebab pada setiap tempat
mempunyai adat kebiasaan tersendiri.

Saat ini sudah masanya bagi al-Maraghi menulis sebuah kitab tafsir
dengan warna tersendiri yang al-Maraghi bangun dengan mendasarkan pendapat-
pendapat mufassir terdahulu dengan sekedar penghargaan atas upaya yang
mereka lakukan di dalam meneliti jalan ini.

Al-Maraghi memutuksna jalan untuk sampai pada tingkat pengetahuan
ayat Alquran sekaligus menujukan kaitan dengan pemikiran dan ilmu
pengetahuan lain. Yakni mengadakan konsultasi dengan orang-orang yang ahli
dibidangnya masing-masing. Untuk itu al-Maraghi sengaja berkonsultasi kepada
dokter medis, astronom, sejarawan dan orang-orang bijak untuk mengetahui
pendapat-pendapat mereka sesuai bidangnya masing-masing.*®

Motivasi utama hingga al-Maraghi menulis tafsir dan memberanikan diri
mendobrak cara-cara terdahulu adalah suatu kenyataan yang sempat al-Maraghi
saksikan bahwa kebanyakan orang enggan membaca kitab tafsir yang ada di
tangan kita sendiri, alasannya karena kitab tafsir yang ada sangat sulit dipahami
bahkan diwarnai dengan berbagai istilah yang hanya bisa di pahami oleh orang-
orang yang membidangi ilmu tersebut. Karenanya al-Maraghi sengaja merubah
gaya bahasa dan menyajikan dalam bentuk sederhana yang mudah dipahami,

dengan demikian para pembaca pun dapat memahami rahasia-rahasia yang

® Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Terj. Bahrun Abu Bakar, Lc, Juz 4,
(Semarang: CV. Toha Putra, 1993), HIm. 19



39

terkandung dalan Alquran tanpa mengeluarkan energy berlebihan Kketika

memahaminya.*®

2. Metode Dan Corak Tafsir Al-Maraghi

Corak yang di pakai dalam tafsir al-Maraghi adalah corak Adabah Ijtimai
sebagai berikut diuraikan dengan bahasa yang indah dan menarik dengan
berorentasi pada sastra kehidupan budaya dan kemasyarakatan sebagai suatu
tujuan pelajaran yang bisa di ambil bahwa Alquran diturunkan sebagai petunjuk
dalam kehidupan induvidu maupun masyarakat.

Penafsiran dengan corak tafsir al-ljmali berusaha untuk menemukakan
pada segi keindahan dan kemukjizatan Alquran berusaha menjelaskan makna
atau tujuan yang dituju oleh Alguran berupaya mengungkapkan betapa Alquran
itu mengandung hukum-hukum alam dan antara kemasyarakatan serta berupaya
mempertemukan anatara ajaran Alquran dengan teori-teori yang benar.’

Metode yang digunakan dalam penulisan tafsirnya dapat ditinjau dari dua
segi. Dari segi urutan pembahasannya, al-Maraghi dapat dikatakan memakai
metode tahlili, sebab pada mulanya ia menurunkan ayat yang dianggap satu
kelompok, lalu menjelaskan pengertian kata (tafsir al-mufradat), maknanya

secara ringkas, dan Asbab an-Nuzul (sebab turunnya ayat) serta Munasabah

' Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Terj. Bahrun Abu Bakar, Lc, Juz 4,
(Semarang: CV. Toha Putra, 1993), HIm. 30

' Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, ( Jakarta : Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1993 ), Cet. I, HIm.165
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(kesesuaian atau kesamaan)-nya. Pada bagian akhir ia memberikan penafsiran
yang lebih terperinci mengenai ayat tersebut. Namun pada sisi lain, apabila
ditinjau dari orientasi pembahasan dan model bahasa yang digunakan, dapat
dikatakan Tafsir al-Maraghi memakai metode adab al-ljtimai, sebab diuraikan
dengan bahasa yang indah dan menarik dengan berorientasi pada sastra,
kehidupan budaya dan kemasyarakatan, sebagai suatu pelajaran bahwa Alguran
diturunkan sebagai petunjuk dalam kehidupan individu maupun masyarakat.

Dalam melihat kecenderungannya pada bidang figih, bukunya al-Fath al-
Mubin fi Tabagat al-Usuliyyin yang menguraikan tabagat (tingkatan)
ulamausul, cukup dijadikan sebagai alasan.*®

Pandangan al-Maraghi yang cukup penting mengenai posisi akal
dalammemahami Islam dapat dilihat ketika memberi pengantar buku Hayah
Muhammad (Biografi Muhammad SAW), karya Muhammad Haekal. lamenulis:

“Bagi Alquran rasio harus menjadi juru penengah, sedang yang
harusmenjadi dasar ilmu ialah buktinya. Alquran mencela sikap meniru-niru
butadan menerka-nerka yang hanya didasarkan pada prasngka, dan prasangka
itusedikitpun tidak berguna terhadap kebenaran™.

Lebih lanjut ia mengatakan :

8 Tim Penulis..., HIm. 282
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“Eksperimen dan penyelidikan yang sempurna ialah hasil dari
suatuobservasi. Semua itu bagi kita bukan barang baru. Akan tetapi cara-cara
lamabaik dalam teori maupun praktik yang subur di dunia Timur hanyalah cara-
carataklid dengan mengabaikan peranan rasio. Kemudian oleh orang
Baratdikeluarkan kembali dalam bentuk yang lebih matang, kita pun lalu
mengambildari sana, dan kita menganggapnya suatu yang baru.”

Metode penulisan tafsir ini adalah:

a. Menyampaikan ayat-ayat di awal pembahasan.
Pada setiap bahasan al-Maraghi memulai dengan satu, dua lebih ayat-ayat
Alguran, yang disusun sedemikian rupa sehingga memberikan pengertian
yang menyatul.

b. Penjelasan kata-kata.
Kemudian, al-Maraghi sertakan penjelasan-penjelasan kata secara bahasa,
jika memang terdapat kata-kata yang di anggap sulit di pahami oleh para
pembaca.

c. Pengertian ayat secara Ijmal.
Kemudian, Al-Maraghi menyebutkan makna-makna ayat secara Ijmal,
dengan maksud memberikan pengertian ayat-ayat di atasnya secara

global.Sehingga sebelum memasuki pengertian tafsir yang menjadi topic

B1bid., HIm. 283
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utama,para pembaca telah terlebih dahulu mengetahui makna ayat-ayat
secara Ijmal.

. Asbabun-Nuzul (sebab-sebab turun ayat).

Kemudian menyertakan bahasan Asbabun-Nuzul jika terdapat riwayat shahih
dari hadis yang menjadi pegangan para mufassir.

Mengesampingkan istilah-istilah  yang berhubungan dengan ilmu
pengetahuan.

Istilah-istilah yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan. Misalnya: IImu
Sharaf, Nahwu, Balaghah dan lain sebagainya, walaupun dengan masuknya
ilmu-ilmu tersebut dalam tafsir sudah terbiasa di kalangan tafsir terdahulu.
Dan dengan masuknya ilmu-ilmu tersebut, justru merupakan suatu
penghambat bagi para pembaca di dalam mempelajari Kitab-kitab tafsir. Para
pembaca masih juga mempunyai persoalan-persoalan pelik yang sulit
dimengerti dalam kitab-kitab tafsir.

Gaya bahasa para mufassir terdahulu

Al-Maraghi sadar bahwa kitab-kitab tafsir terdahulu disusun dengan gaya
bahasa yang sesuai dengan para pembaca ketika itu, yang sudah barang tentu
sangat mudah dimengerti oleh mereka. Kebanyakan mufassir, di dalam
menyajikan karya-karyanya itu menggunakan gaya bahasa yang ringkas,
sekaligus sebagai kebanggaan mereka karena mampu menulis dengan cara

itu. Karena pergantian masa selalu diwarnai dengan cirri-ciri khusus, baik
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dibidang pramasastra, tingkah laku dan kerangka berfikir masyarakat, sudah
barang tentu wajar, bahkan wajib bagi mufassir masa sekarang untuk
melihat keadaan pembaca dan menjauhi pertimbangan keadaan masa lalu.
g. Pesatnya sarana komunikasi dimasa modern.
Masa sekarang ini, ternyata mempunyai ciri sendiri. Masyarakat lebih
cenderung menggunakan gaya bahasa sederhana yang dapat dimengerti
maksud dan tujuannya. Ketika bahasa itu dipergunakan sebagai alat
komunikasi sehingga melahirkan kejelasan pengertian. Karenanya al-
Maraghi sebelum melakukan pembahasan, terlebih dahulu membaca seluruh
kitab-kitab tafsir terdahulu yang beraneka kecenderungannya dan masa
ditulisnya. Sehingga dia memahami secara keseluruhan isi kitab-kitab
tersebut. Kemudian, dia berusaha untuk mencernanya, dan mensajikan
dengan gaya bahasa yang bisa di terima di masa sekarang.
h. Seleksi terhadap kisah-kisah yang terdapat di dalam kitab-kitab tafsir.
i. Jumlah Juz tafsir.
Kitab tafsir al-Maraghi ini disusun menjadi 30 Jilid. Setiap jilid terdiri
satu juz Alquran. Hal ini dimaksudkan agar mempermudah para pembaca, di
samping mudah dibawa kemana-mana.”
Adapun bilangan juz dalam tafsir al-Maraghi bila dilihat dari jumlah

terjemahan, terdiri dari 30 jilid ( satu jilid satu juz ). Hal ini bertujuan untuk

20 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Op.Cit.. HIm. 17-21.
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mempermudah para pembaca serta mudah untuk dibawa kemana-mana. Hal ini

lain dengan apa yang ada di dalam kitab tafsirnya yang asli yaitu terdiri dari 10

jilid ( setiap jilid tiga juz ). Kalau dilihat tafsir al-Maraghi ini ( khusus yang

berbahasa Arab ), maka pembagian jilid itu adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Jilid I : Dari surah al-Fatihah - surah Ali Imran ayat 92.
Jilid 11 : Ali Imran ; 93 sampai al-Maidah ; 81.

Jilid 11 : Al-Maidah ; 82 sampai al-Anfal ; 40.

Jilid IV : Al-Anfal ; 41 sampai Yusuf ; 52,

Jilid V : Yusuf ; 53 sampai al-Kahfi ; 74.

Jilid VI : Al-Kahfi ; 75 sampai al-Furgan ; 20.

Jilid VI : Al-Furgan 21 sampai al-Ahzab ; 30.

Jilid VIII : Al-Ahzab 31 sampai al-Fushshilat ; 46.

Jilid IX : Al-Fushshilat 47 sampai al-Hadid ; 29.

1. Sabab Nuzul

Sebelum memahami bagimana Sabab Nuzul pada ayat 6 surat al-

Maidah bagi penulis ingin memaparkan pemahaman tentang apa yang di maksud

dengan Sabab Nuzul untu memudahkan memahaminya.

Latar belakang turunya ayat yang mengungkap permasalahan dan

menerangkan hukum pada saat terjadi dan menerangkan hukum pada saat terjadi

suatu peristiwa atau timbulnya pertanyaan.
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Menurut bahasa “Sabab Nuzul” berarti sebab turunya ayat Alquran yang
di turunkan Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. secara berangsur-angsur
dalam masa lebih kurang 23 tahun. Alquran diturunkan untuk memperbaiki
akidah, ibadah, akhlak dan itu dapat dikatakan bahwa terjadinya penyimpangan
dan kerusakan dalam tatanan kehidupan manusia merupakan sebab turunya
Alquran. Hal ini tidak termasuk dalam pembahasan yang hendak dibicarakan.
Sabab al-Nuzul atau Asbab Nuzul (sebab turunya ayat) disini dimaksudkan
sebab-sebab yang secara khusus berkaitan dengan turunya ayat-ayat tertentu.?

Salah satu definisi yang cukup populer yang digunakan para ulama adalah
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa turunya ayat, baik sebelum maupun
sesudah turunya, dimana kandungan ayat tersebut berkaitan atau dapat di kaitkan
dengan peristiwa itu.*?

Peristiwa yang dimaksud bisa jadi berupa kejadian tertentu, bisa juga
dalam bentuk pertanyaan yang diajukan, sedang yang dimaksud dengan sesudah
turunya ayat adalah bahwa peristiwa tersebut terjadi pada masa turunya Alquran,
yakni dalam rentan waktu dua puluh dua tahun, yakni masa yang bermula dari
turunya Alquran pertama kali sampai ayat terakhir turun.?

Definisi di atas dirumuskan seperti itu oleh para ulama untuk menghindari
pemahaman makna kata sebab dalam konteks sebab dan akibat. Memang

diyakini oleh semua pihak bahwa firman Allah bersifat Qadim (tidak didahului

2! Ahmad Syadali, Ulumul Quran I, (Bandung: Pustaka Setia, 1997) ,89
%2 M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013),him 235
28 M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013) , him 236
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oleh sesuatu), sedang sebab bersifat hadits (baru), jika ia dipahami dalam arti
sebab, maka itu mengesankan bahwa kalam Allah itu turun setelah terjadinya
sebab dan tanpa sebab ia tidak akan turun padahal kalam-nya diyakini gadim?*

Terlepas dari definisi di atas, riwayat-riwayat menujukan bahwa sabab
Nuzul dapat merupakan jawaban atas pertayaan dan dapat juga berupa komentar
atau petunjuk hukum atas satu lebih kejadian, baik komentar itu hadir sesaat
sebelum maupun sesudah turunya ayat, dari sini bila ada satu peristiwa yang
terjadi pada masa kerasulan yang kandungan ayatnya dapat menjelaskan
hukumanya atau ayat itu merupakan tuntunan menyangkut peristiwa itu,
betapapun banyaknya peristiwa itu, maka ini pun dapat dinamai sabab nuzul.?®

Semua ulama mengakui peranan Sabab Nuzul dalam memahami
kandungan ayat, atau penjelasanya bahkan ada ayat yang tidak dapat dipahami
dengan benar tanpa mengetahui sebab-nya.

Harus diakui pula bahwa tidak semua ayat ditemukan riwayatnya Sabab
Nuzul, sementara ada juga ayat yang dapat dipahami dengan baik tanpa
mengetahui atau memperhatikan sebab-nya.”®

Dari redaksi riwayat yang menampilkan Sabab Nuzul tersifat-sifat sebab
itu. Jiwa perawinya menyebut satu peristiwva kemudian menyatakan fa nazalat
al-ayat atau menegaskan bahwa ‘“ayat ini turun disebabkan oleh ini, yakni

menyebut peristiwa tertentu maka itu berarti ayat tersebut turun semasa atau

24 i

Ibid
% M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013) , him 236
% M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir,him238
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berbarengan dengan peristiwa yang di sampaikan. Tetapi kalau redaksinya
menyatakan: nazalat al ayat fi yang menegaskan bahwa ‘“ayat ini turun
menyangkut baru kemudian menyebut peristiwa, maka itu berarti bahwa
kandungan ayat itu mencakup peristwa itu.”?’

Satu hal yang harus digaris bawah dan merupakan salah satu kaidah tafsir
adalah “Sabab Nuzul haruslah berdasar riwayat yang shahih. Tidak ada peranan
dalam akal dalam penetapannya.”Peranan akal dalam bidang ini hanya dalam
men-takhrij riwayat-riwayat yang ada. Syekh Muhammad Abduh dikritik oleh
banyak ulama karena beliau berpendapat bahwa al-Fatiha adalah wahyu
pertama yang diterima Nabi mendahului Igra’ Bismi Rabbika. Alasan yang
dikemukakanya adalah argumen logika bersama satu riwayat yang lemah.
Riwayat yang dikemukakannya itu bertentangan dengan aneka riwayat yang
kuat sehingga secara otomatis gugur, sedang argumentasinya, walau sepintas
terbaca logis tetapi karena Sabab Nuzul tidak dapat ditetapkan berdasarkan
logika, maka alasan ulama pembaru itu pun gugur demi kaidah ini.?®

Setiap peristiwa memiliki atau terdiri dari unsur-unsur yang tidak dapat
dilepaskan darinya, yaitu waktu, tempat, situasi pelaku, kejadian, dan faktor
yang menyebabkan terjadinya peristiwa itu.?

Kaidah di atas menjadikan ayat tidak terbatas berlaku terhadap pelaku,

tetapi terhadap siapa pun selama redaksi yang digunakan ayat bersifat umum.

2" M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), him 238
%8 M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir,hlm 239
% 1bid
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Perlu diingat bahwa yang dimaksud dengan khusus as-sabab adalah sang pelaku
saja sedang yang dimaksud dengan redaksinya yang bersifat umum harus
dikaitkan dengan peristiwa yang terjadi, bukannya terlepas dari peristiwa.*

Pendapat tentang khushush as-sabab itu dianut oleh cendekiawan yang
sangat terpengaruh dengan heremeneutika sehinga secara sadar atau tidak
mengantarnya berpendapat bahwa Alquran adalah produk sejarah yang tidak
dapat diterapkan lagi dewasa ini.**

Dalam hal ini penulis membahas tentang Sabab Nuzul pada ayat berikut :

ety gl ) 2 ”’“Wu A L;\”’* 5 \F\ i @ g
j\fudlpj\ STRCNRE b)@.bb\::;(i.ffd) g ) 12315 vgﬂj;;
3eib Vil AR5 56 A2 20 sl 2huay /‘me\u,rg.“\}s;\,

w@}-{ﬂu;g’uﬁ)cfwggww\ Lni:.wr_{wb Jo-y

}w

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan shalat,
maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu junub, maka mandilah.
Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air
(kakus) atau menyentuh perempuan, maka jika kamu tidak memperoleh air, maka
bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu
dengan (debu) itu. Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu
bersyukur.®

%0 M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), him 244
%1 M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir,hlm 242
“Ibid
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Dalam hadis diriwayatkan oleh Bukhari dijelaskan bahwa dalam satu
perjalanan kalung Aisyah hilang disuatu tempat terpaksa rombongan Nabi
bermalam di tempat itu, pada waktu subuh Rusulullah bangun mencari air untuk
berwudhu tetapi beliau tidak mendapatkan air maka turunlah ayat ini. *

Dalam riwayat lain mengatakan pula bahwa Imam Bukhari meriwayatkan
dari Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, ia berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dalam sebagian safar Beliau, sehingga ketika kami
berada di tengah lapangan atau berada dalam pasukan, tiba-tiba kalungku lepas,
maka Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam mengirim beberapa orang untuk
mencari kalung itu, sedangkan sebagian lagi tetap bersama Beliau. Saat itu,
mereka tidak berada di dekat air dan tidak ada orang yang membawa air, lalu
sebagian orang mendatangi Abu Bakar Ash Shiddig dan berkata, "Tidakkah
kamu melihat apa yang dilakukan Aisyah, ia telah membuat Rasulullah
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam diam di tempat, demikian juga para sahabatnya
padahal mereka tidak di dekat air dan tidak ada yang memilikinya." Maka Abu
Bakar datang, sedangkan Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam tertidur
meletakkan kepalanya di pahaku. Abu Bakar berkata, "Kamu telah membuat
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam dan para sahabat berhenti, padahal
mereka tidak di dekat air dan tidak membawa air.” Aisyah berkata, "Abu Bakar

mencelaku dan berkata kepadaku apa yang dikehendaki Allah. la memicit

% Tafsir Indonesia
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pinggangku dengan tangannya dan tidak ada yang menghalangiku untuk
bergerak kecuali karena Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam sedang berada
di atas pahaku. Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bangun di pagi harinya
tanpa memiliki air, maka Allah menurunkan ayat tayammum, lalu mereka pun
bertayammum." Usaid bin Khudhair berkata, "Ini bukanlah berkah pertama kali
yang datang kepadamu wahai Abu Bakar." Aisyah berkata, "Maka kami
bangunkan unta, di mana aku berada di atasnya, lalu kami menemukan kalung di
bawahnya."

Dari Sabab Nuzul di atas bisa dipahami bahwa Rasullah saw.
mendapatkan wahyu dari Allah terutama tetang tayamun dan tha>harah salah
satunya adalah surat al-Maidah ayat enam, bersuci dengan air jika memang ada
tetapi jika tidak ada boleh bertayamum yakni menggunakan debu, jikalau dalam

perjalnan atau sakit yang tidak boleh bersentuhan dengan air.

Munasabah

Kata “munasabah” secara etimologis berarti “musyakalah” (keserupaan)
dari “mugarobah” (kedekatan). Munasabah ayat adalah hubungan yang terdapat
di antara ayat-ayat Alquran dan surat-suratnya baik dari sudut makna, susunan
kalimat, letak surat, ayat dan sebagainya. Dalam buku kaidah tafsir karya M.
Quraisy Shihab mengatakan bahwa munasabah dari segi bahasa bermakna

kedekatan. Nasab adalah kedekatan hubungan antara seseorang yang lain
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disebabkan oleh hubungan darah atau keluarga. Dalam pengertian lain di
singung juga bahwa penjelasan munasabah yakni yang menerangkan kolerasi
atau hubungan antara suatu ayat dengan ayat yang lain, baik yang ada
dibelakangnya atau ayat yang ada dimukanya®*

Menurut al-Zarkasyi munasabah adalah mengaitkan bagian-bagian
permulaan ayat dan akhirannya mengaitkan lafaz umum dan lafaz khusus atau
hubungan antara ayat yang terkait dengan sebab akibat.*®

Dengan redaksi yang berbeda al-Qaththan berkata munasabah adalah
menghubungkan antara jumlah dengan jumlah dalam suatu ayat atau antara ayat
dengan ayat pada sekumpulan ayat atau antara surah dengan surah.*®

Menurut Ibnu al-Arabi munasabah adalah keterkaitan ayat ayat Alquran
sehingga seolah-olah merupakan satu ungkapan yang mempunyai satu kesatuan
makna dan keteraturan redaksi.*” Ulama-ulama Alquran menggunakan kata
munasabah untuk dua makna.*®

Pertama, hubungan kedekatan antara ayat atau kumpulan ayat-ayat
Alquran satu dengan lainya. Ini dapat mencakup banyak ragam, antara lain :

a) Hubungan kata demi kata dalam satu ayat
b) Hubungan ayat dengan ayat sesudahnya

¢) Hubungan kandungan ayat dengan fa’*shilah ataupenutupnya

% Ahmad Syadali, Ulumul Quran | (Bandung : Pustaka Setia, 1997), him168
% Acep Hermawan, Ulumul Quran (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), him 122
36 i
Ibid
% M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang : Lentera Hati, 2013), him 243
% Ibid
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d) Hubungan dengan surah dengan surah berikutnya

e) Hubungan awal surah dengan penutupnya

f) Hubungan nama surah dengan tema utamanya

g) Hubungan uraian akhir surah dengan uraian awal surah dan berikutnya®

Kedua, hubungan makna satu ayat dengan ayat lain, misalnya
pengkhususannya, atau penetapan syarat terhadap ayat lain yang tidak bersyarat,
dan lain-lain. QS. al-Ma’idah (5): 3, misalnya, menjelaskan aneka makanan yang
haram, antara lain darah. Tetapi QS. al-An’am (6): 145 menjelaskan bahwa yang
haram adalah darah yang mengalir. Nah, ada munasabah antara ayat al-Mai dah
dan al-An‘am yang disebut di atas.*

Banyak ulama yang membatasi apa yang mereka namakan dengan Ilm al-
munasabah hanya bagian pertama di atas. Bahasan tentang hal ini dimunculkan
pertama kali oleh Abu bakar Abdullah bin Muhammad Ziyad An-Naisabury
yang wafat tahun 324 H.**

Ulama berbeda pendapat menyangkut ada atau tidaknya hubungan atau
munasabah dalam pengertian pertama di atas. Ada yang menolak dengan alasan,
antara lain. Bahwa ayat-ayat Alquran turun dalam masa yang berbeda-beda dan

tidak mungkin ada kaitan antara uraian masa lalu dan masa kemudian.*?

% M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang : Lentera Hati, 2013), him 243
40 Jhi
Ibid
“! 1bid 244
* 1bid
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Pendapat di atas tidak sepenuhnya benar, karena setiap ayat yang turun,
Rasul saw. menjelaskan kepada penulis wahyu di mana ayat itu ditempatkan.
Memang penempatan sesuatu katakanlah para tamu undangan tidak harus
berdasar masa kehadiranya. Presiden yang datang paling akhir menempati
tempat paling depan. Yang mendapingi beliaupun bisa berbeda-beda antara satu
acara dengan acara yang lain. Sekali meteri ini dan dikali lain menteri itu sesuai
acara yang diselenggarakan.®

Di sisi lain, bahasan ulama-ulama yang mendukung adanya munasabah
cukup banyak dan menarik. Salah seorang yang paling memperhatikan bidang
ini adalah lbrahim bin Umar al-Biga’i (1406-1480), pengarang tafsir Nazhem
ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa as-Suwar yang menghidangkan dalam tafsirnya
itu ragam-ragam hubungan yang dikemukan di atas.**

Harus diakui bahwa bahasan tentang hubungan itu sangat mengadalkan
pemikiran, bahkan imajinasi atau ragam hubungan yang dikemukakan oleh para
mufasir, bahkan bisa jadi seorang mufasir menghidangkan dua tiga hubungan
buat satu ayat yang dibahasnya, sebagaimana terlihat dalam karya al-Biga’'i di
atas. Di sisi lain, dapat saja pandangan-pandangan tentang munasabah yang
ditampilkan oleh ulama atau pemikir tidak diterima baik oleh ulama atau

pemikir yang lain.*®

3 M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang : Lentera Hati, 2013) 244
44 H

Ibid
> M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir,him 245
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Asy-Syatibi menjelaskan bahwa satu surat walaupun dapat mengadung
banyak masalah namun masalah-masalah tersebut berkaitan antara satu dengan
yang lainya. Sehingga seorang hendaknya jangan hanya mengarahkan
pandangan pada awal suatu tetapi hendaknya memperhatikan pula akhir surat,
atau sebaliknya karena bila tidak demikian akan terabaikan maksud ayat-ayat
yang diturunkan itu.*®

“Tidak dibenarkan seseorang hanya memperhatikan bagian-bagian dari
satu pembicaraan, kecuali pada saat apa yang dimaksud untuk memahami arti
lahiriyah dari satu kosa kata menurut tinjauan, etimologis, bukan maksud si
pembicaraan. Kalau arti tersebut tidak dipahaminya, maka ia harus segera
memperhatikan seluruh pembicaraan dari awal hingga akhir”, demikian kata as-
Syuyuti,*’

Mengenai hubungan antara suatu ayat/surat dengan ayat/surat lain
sebelum/sesudah, tidaklah kalah pentingnya dengan mengetahui Sabab Nuzul
ayat. Sebab mengetahui adanya hubungan antara ayat dan surat-surat itu dapat
pula membantu untuk memahami dengan tepat ayat-ayat dan surat-surat yang
bersangkutan dalam Alquran.*®

Para ulama mendukung adanya munasabah menyatakan bahwa tidak

semua ayat atau bagianya harus dicarikan munasabahnya. Ayat yang disusul

*¢ M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang : Lentera Hati, 2013), him 24
47 H

Ibid
8 Ahmad Syadali, Ulumul Quran | (Bandung: Pustaka Setia, 1997), him 168
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pengecualiannya tidak perlu dicarikan munasabahnya, seperti ayat 3 surat al-
Ashr (103) dengan ayat kedua.*

Selanjutnya harus digaris bawahi juga bahwa kendati diperselisihkan
tentang ada atau tidaknya munasabah dalam Alquran, demikian juga adanya
perbedaan penelitian terhadap munasabahyang dikemukakan oleh seorang
ulama. Namun yang pasti adalah bahasan tentang masalah ini tetap diperlukan.
Bukan saja untuk menampik dugaan kekacauan sistematika perurutan ayat/surat
Alquran tetapi juga untuk membantu memahami kanduanga ayat.>®

Ayat-ayat Alquran telah tersusun sebaik-baiknya berdasarkan petunjuk
dari Allah SWT. Sehingga pengertian tentang suatu ayat kurang dapat dipahami
begitu saja tanpa mempelajari ayat-ayat sebelumnya. Kelompok ayat yang satu
tidak dapat dipisahkan dengan sebelumnya. Kelompok ayat yang satu tidak
dapat dipisahkan dengan kelompok ayat berikutnya. Antara satu ayat dengan
ayat sebelum kelompok ayat berikutnya. Antara satu ayat dengan ayat sebelum
dan sesudahnya mempunyai hubungan yang erat dan kait mengait merupakan
mata rantai yang sambung bersambung. Hal inilah yang disebut dengan istilah

Munasabah Ayat.*

Surat al-Maidah ayat enam

st 0y 258 4T s i g

* Ahmad Syadali, Ulumul Quran I, him 169
%0 M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang : Lentera Hati, 2013), him 252
*! Ahmad Syadali, Ulumul Quran I, him 180
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Artinya: hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak menunaikan shalat, maka
basuhlah... dan seterusnya.

Diartikan demikian, adalah berdasarkan firman Allah Ta’ala:
(A0) s Oz 2o ol 126 ST 215 155

Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca Al-Qur'an, mohonlah
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. (QS. an-Nahl (16): 98).

Menurut jumhur umat islam, bahwa bersuci itu tidak wajib atas orang yang

hendak melakukan shalat, kecuali kalau ia hadas.

Jadi maksud ayat, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, sedangkan kamu
berhadas, maka basuhlah... dan seterusnya.
sl J) 2Kl 1Ks2 g ,l26

Al-Gusl: (mencuci, mandi) ialah mengalirkan air atas sesuatu untuk
menghilangkan kotoran atau lainnya yang ada padanya.
Al-Wujuh: jamak dari wajh (wajah). Adapun batas-batasnya, memanjang adalah
dari puncak permukaan kening sampai ke bagian paling bawah dari dagu, dan
melebar adalah dari cuping telinga kiri sampai cuping telinga kanan.
Al-Aidi>: jamak dari yad (tangan). Dan batas-batasnya dalam wudhu’ ialah dari
ujung jari sampai ke siku, yang merupakan pangkal z}ira>" dan ujung lengan
atas (‘adud).

Muslim meriwayatkan sebuah hadis dari Abu Hurairah, bahwa Abu Hurairah itu

berwudhu’, dengan membasuh wajahnya maka dia sempurnakan wudhu’nya.
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Kemudian dia basuh tangan kanannya sampai lengan atas, kemudian membasuh
tangan Kkirinya sampai lengan atas, kemudian mengusap kepalanya, terus
membasuh kaki kanannya sampai betis, terus membasuh kaki Kirinya sampai betis

pula. Sesudah itu ia berkata, “Demikian saya melihat Rasulullah saw. berwudhu’.

(,_§M 9 by
Ar-Ra’s: kepala. Dan yang boleh diusap dari padanya ialah bagian selain wajah.
Namun para fugaha di berbagai kota berselisih pendapat mengenai ukuran
minimal yang seharusnya mencapai kefarduan mengusap kepala. Menurut asy-
syafi’i, dalam hal ini cukup dengan mengusap seutas rambut, selama bisa
dikatakan mengusap.
Sedang Imam Malik berkata, “seluruh kepala wajib diusap, untuk ih}tiya>t}
(hati-hati).
Lain lagi Abu Hanifah. Beliau hanya mewajibkan mengusap seperempat saja
dari kepala. Karena, yang namanya mengusap itu dilakukan dengan telapak
tangan. Sedang telapak tangan itu, pada umumnya hanya dapat meratai kira-kira
seperempat bagian kepala. Lain dari itu, ada riwayat yang mengatakan, “Bahwa
Rasulullah saw. berwudhu’ dengan mengusap jambulnya (ubun-ubun)”. Dan

ukuran ubun-ubun kira-kira seperempat kepala.
eV IUEENES
Al-Ka’bain: dua mata kaki, yaitu dua tulang yang tampak menonjol di kiri dan

kanan persendihan betis.
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Maksud ayat, dan basuhlah kakimu sampai kedua mata kaki. Hal ini didukung
pula oleh perbuatan Nabi saw. sendiri dan perbuatan para sahabat beliau,
disamping pendapat kebanyakan imam madzhab.

Membasuh kaki itu bisa juga diganti dengan mengusap dua sepatu bila keduanya
sudah dikenakan. Hal ini pun sudah diriwayatkan oleh para sahabat nabi yang
tidak terhitung banyaknya.

Al Hasan berkata, ada tujuh puluh orang sahabat Rasulullah saw. yang telah
meriwayatkan hadis kepada saya, bahwa Rasulullah saw, telah mengusap dua
sepatu (terompah).

Kesimpulannya, bahwa membasuh kedua kaki yang terbuka dan mengusap
keduanya dalam keadaan tertutup adalah otentik berdasarkan sunnah mutawattir
yang merupakan penjelasan dari Alquran, yang cocok dengan hikmah t}aha>rah
ini.

Al-Junub: adalah kata yang dipakai sebagai mufrad, mus}anna> dan jamak. Juga
sebagai muzakkar dan mu’annas. Sedang yang dimaksud adalah hubungan
kelamin atau persetubuhan.

Maksud ayat, dan apabila kalian melakukan persetubuhan (janabat) sebelum
mengerjakan shalat, kemudian kamu hendak melakukannya, maka bersucilah
dulu dari janabat itu dengan membasuh sekujur badan sebelum kamu memasuki

shalat yang kamu kehendaki itu.
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Termasuk dalam arti persetubuhan ialah keluarnya mani karena mimpi. Itu pun,
menurut syara’ disebut janabat. Maksudnya, sesungguhnya air mandi itu wajib
dilakukan setelah adanya air mani yang memancar keluar dari seseorang dengan

sebab apa pun.

Dan setelah Allah swt. menerangkan wajibnya kedua macam taharah tersebut di
atas. Sedangkan kaum muslim, sekurang-kurangnya melakukan taharah wudhu’
sekali atau lebih dalam sehari, dan mandi tiap minggu, umumnya sekali atau
lebih. Maka, diterangkan pula keringanan (rukhsah) untuk meninggalkannya
ketika mengalami kesulitan atau tidak mampu melakukannya. Karena, agama

Islam itu mudah, tak ada kesulitan dan kesempitan padanya.

e ,5 ol
Kalau kamu sakit, yakni sakit kulit umpamanya, seperti cacar, kudis koreng,

luka dan penyakit kulit lainnya, atau sakit apa saja yang menyulitkan atau

berbahaya, jika terkena air.

Sl le
Atau kamu dalam perjalanan jauh atau dekat, yang apa pun alasannya, yang

dalam perjalanan itu biasanya sulit melakukan wudhu’ dan mandi.

5 P S ST e EO
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Al-Ga>it: tempat atau tanah yang rendah. Sedang dalam syara’, maksudnya
ialah buang air besar atau kecil. Maksud ayat, “Atau kamu berhadas dengan
hadas yang mewajibkan wudhu’ ketika hendak mengerjakan shalat dan

sebagainya, seperti tawaf, yakni hadas yang kemudian disebut hadas kecil.
sled iy g

Yang dimaksud mula>masah di sini ialah bersentuhan, yang sama-sama
dilakukan oleh kedua belah pihak, laki-laki dan perempuan (senggama). Maksud
ayat, atau kamu berhadas dengan hadas yang mewajibkan mandi, yakni yang

disebut hadas besar.

c 2 Z g} <
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Apabia kamu mengalami salah satu dari ketiga keadaan tersebut di atas, yakni
sakit, bepergian atau ketiadaan air ketika kamu memerlukannya untuk
melakukan salah satu dari wudhu’ atau mandi, maka tujulah tanah atau suatu
tempat permukaan tanah yang suci tanpa najis, lalu pukulkanlah kedua telapak
tanganmu padanya, kemudian usapkan pada wajahmu dan kedua tanganmu

sampai pergelangan tangan, sehingga bekas tanah itu mengenainya.
Cﬁwvﬁﬂu e e AN 25 G

Allah tidak menghendaki dalam syari’at yang Dia syari’atkan kepadamu dalam

ayat ini maupun ayat lain, suatu kesulitan pun, yakni suatu kesempitan, betapa
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pun remeh, sukar atau ringannya. Karena Allah Ta’ala tidak memerlukan kamu,
dan maha penyayang kepadamu. Maka, dia tidak memberikan syari’at kepadamu

selain yang memuat kebaikan dan manfaat untukmu.

5k A 2
Akan tetapi, Dia hendak membersihkan kamu dari kotoran, kehinaan,
kemungkaran dan kepercayaan-kepercayaan yang rusak. Sehingga kamu

menjadi umat yang bertubuh paling bersih, berjiwa paling suci, paling sehat

badan dan peling tinggi ruhaninya.

S} of- s-_0. g 2
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Dan agar Dia sempurnakan nikmat-Nya bagimu. Maka, disyari’atkan kedua-
duanya kepadamu, yakni taharah jasmani dan taharah ruhani. Karena manusia,
disamping ruhani juga jasmani. Dan shalat itu berfungsi sebagai pembersih
ruhani dan menyucikan jiwa, karena shalat itu mencegah manusia dari
melakukan kekejian dan kemungkaran, disamping membiasakan si musalli
untuk tetap waspada (muragabah) terhadap Allah secara rahasia maupun

terang-terangan, dan takut kepada-Nya ketika berbuat kebajikan.

Sedangkan taharah, yang Allah jadikan sebagai syarat diperbolehkannya
melakukan shalat dan mukaddimahnya, adalah berfungsi sebagai pembersih

jasmani dan pembersih ruhani.
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Dengan demikian, mempermudah pelaksanaan ibadah dan lain-lain. Sungguh,
betapa agung nikmat Allah atas hamba-hamba-Nya dan betapa wajibnya orang
yang mendapat petunjuk-Nya untuk senantiasa bersyukur kepada-Nya. Dan

oleh karenanya Dia akhiri ayat yang mulia tesebut di atas dengan firman-Nya:
:)‘9}5 % ° S //S

Dengan semua yang tersebut di atas itu, Allah hendak mempersiapkan kamu
hingga senantiasa bersyukur atas segala nikmat itu, baik yang kelihatan nyata

maupun yang tidak kelihatan.



BAB IV

ANALISIS PENAFSIRAN AL-MARAGHI TERHADAP NIKMAT ALLAH
DALAM SURAT AL-MAIDAH: 6

Tafsir Ahmad Musthafa al-Maraghi
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah,
dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus)
atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.1

el ) 228 13 184 50 i

Artinya: hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak menunaikan shalat,
maka basuhlah... dan seterusnya.

Diartikan demikian, adalah berdasarkan firman Allah Ta’ala:

/~}

Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca Al-Qur'an, mohonlah
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. (QS. an-Nahl (16): 98)

! Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghu, (Semarang, PT Karya Toha Putra, Th) Hal 116

63
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Menurut jumhur umat islam, bahwa bersuci itu tidak wajib atas orang yang
hendak melakukan shalat, kecuali kalau ia hadas.

Jadi maksud ayat, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, sedangkan kamu
berhadas, maka basuhlah... dan seterusnya.’

Dalam tafsiran ini, penulis memahami bahwa jika ia ingin mengerjakan shalat
maka basuhlah (berwudulah) entah yang di miliki adalah hadas besar atau hadas kecil
tetap melakukan wudhu, tetapi wudhu bukan hanya di lakukan ketika shalatb saja,
seperti hadis di atas dijelaskan bahwa untuk membaca al quran pun haruslah suci dari
hadas, dengan cara wudhu tersebut.

Taqyid seperti ini disimpulkan dari sunah amaliyah pada masa permulaan islam
menurut hadis buraidah yang diriwayatkan oleh imam ahmad dan ashabus sunah, ia
mengatakan :

Adalah nabi saw berwudu tiap-tiap hendak melakukan salat. ketika terjadi
peristiwva fathu makkah, beliau berwudhu dan mengusap sepasang sepatunya
kemudian melakukan berkali kali dengan satu wudhu maka umar menegur beliau “ya
rasulullah swesunguhnya anda melakukan sesuatau yang belum pernah anda lakukan,
maka jawa nabi “sengaja aku lakukan ini, hai umar.

Sedang menurut hadis yang diriwayatkan secara marfu oleh Ahmad Bukhari
dan Muslim dari Abu Hurairaah yang artinya:

Allah takkan menerima sholat salah seorang dari kalian apabila dia telah hadas

kecuali dia berwudhu.

2 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghu, (Semarang, PT Karya Toha Putra, Th) Hal 117
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3l ) ey 182 1,126

Al-Gusl: (mencuci, mandi) ialah mengalirkan air atas sesuatu untuk
menghilangkan kotoran atau lainnya yang ada padanya.® dalam hal ini mengalirkan
air dari semua anggota badan yang di maksud. sementara ulama menyebutkan
kewajiban mengososkan badan ketika air mengalir.

Di maknai seperti itu karena ada dua jenis hadas yakni hadas besar dan hadas
kecil jika berhadas kecil mensucikanya dengan cara wudhu, jika berhadas besar maka
mensucikanya dengan mandi dan berwudhu. dan ada beberapa penyebab manusia itu
berhadas besar jika di tinjau dalam ayat ini mandi karena berhadas besar yakni junub.
karena ada yang berpendapat bahwa al gusl yakni mandi wajib/mandi besar.

Al-Wuju>h: jamak dari wajh (wajah). Adapun batas-batasnya, memanjang
adalah dari puncak permukaan kening sampai ke bagian paling bawah dari dagu, dan
melebar adalah dari cuping telinga kiri sampai cuping telinga kanan. sedangkan
dalam tafsir al misbah menjelaskan bahwa yang di maksud dengan wajah adalah dari
ujung tempat tumbuhnya rambut kepala sampai ke ujung dagu dan bagian antara
kedua telingga, tidak termasuk yang di dalam mata dan termasuk dalam hidung, dan
tidak juga membersihkan hidung dalam serta berkumur, dalam hal ini di nilai oleh

mayoritas ulama.*

3 -y .

ibid
* Quraish Shihab, Al Mishah Pesan Kesan Dan Keserasian Al Quran Vol 3 (Jakarta, Lentera Hati,
2001) Hal 53
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Al-Aidi>: jamak dari yad (tangan). Dan batas-batasnya dalam wudhu’ ialah dari
ujung jari sampai ke siku, yang merupakan pangkal z}ira>’dan ujung lengan atas
(‘adud). kata tanggan dapat di pahami dalam arti sempit dan atas firmanya ilal
marafiq ke siku memberi batasan tentang makna tersebut. hanya saja para ulma
berbeda pendapat tentang kata ila apakah ia berarti sampai, sehingga siku siku
termasuk wajib di basuh atau tidak. mayoritas ulama berpendapat bahwa siku siku
wajib di basuh, sunnah rasulullah saw pun mengfirmankan bahwa beliau bewudhu
dengan membasuh tangan bersama dengan siku beliau.

Dalam pemahaman faghsilu wudjuhakum waaidakum yakni di pahami untuk
tata cara berwudhu, di muali dengan membasuh wajah dan dilanjutkan dengan
membasuh tanggan dan seterusnya.

Muslim meriwayatkan sebuah hadis dari Abu Hurairah, bahwa Abu Hurairah
itu berwudhu’, dengan membasuh wajahnya maka dia sempurnakan wudhu’nya.
Kemudian dia basuh tangan kanannya sampai lengan atas, kemudian membasuh
tangan kirinya sampai lengan atas, kemudian mengusap kepalanya, terus membasuh
kaki kanannya sampai betis, terus membasuh kaki kirinya sampai betis pula. Sesudah

itu ia berkata, “Demikian saya melihat Rasulullah saw. berwudhu’.

sy |l
Ar-Ra’s: kepala. Dan yang boleh diusap dari padanya ialah bagian selain wajah.

Namun para fugaha di berbagai kota berselisih pendapat mengenai ukuran minimal
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yang seharusnya mencapai kefarduan mengusap kepala. Menurut asy-syafi’i, dalam
hal ini cukup dengan mengusap seutas rambut, selama bisa dikatakan mengusap.”

Sedang Imam Malik berkata, “seluruh kepala wajib diusap, untuk ih}tiya>t}
(hati-hati). Lain lagi Abu Hanifah. Beliau hanya mewajibkan mengusap seperempat
saja dari kepala. Karena, yang namanya mengusap itu dilakukan dengan telapak
tangan. Sedang telapak tangan itu, pada umumnya hanya dapat meratai Kira-kira
seperempat bagian kepala. Lain dari itu, ada riwayat yang mengatakan, “Bahwa
Rasulullah saw. berwudhu’ dengan mengusap jambulnya (ubun-ubun)”. Dan ukuran
ubun-ubun Kira-kira seperempat kepala.

dalam potongan ayat di atas huruf ba’ yang pada fitmanya bi;ruusikum ada
yang memahamai bahwa huruf ba mengandung makna tertentu, ada juga yang
menilainya sebagai huruf tambahan untuk penguat makna yang dikehendaki. ulam
bermadzah syafii dan hanafi memaknai nya dengan kata “sebagian” sehingga ayat
tersebut memrintahkan untuk membasuh sebagian, sedangkan madzah malik dan
hambali memaknai dengan penguat sehingga dalam hal ini mereka memahami

membasuh seluruh kepala,
EENNIERNES

Al-Ka’bain: dua mata kaki, yaitu dua tulang yang tampak menonjol di kiri dan

kanan persendihan betis.

® Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghu, (Semarang, PT Karya Toha Putra, Th) Hal 118
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Maksud ayat, dan basuhlah kakimu sampai kedua mata kaki. Hal ini didukung
pula oleh perbuatan Nabi saw. sendiri dan perbuatan para sahabat beliau, disamping
pendapat kebanyakan imam madzhab.

Membasuh kaki itu bisa juga diganti dengan mengusap dua sepatu bila
keduanya sudah dikenakan. Hal ini pun sudah diriwayatkan oleh para sahabat nabi
yang tidak terhitung banyaknya.

Al Hasan berkata, ada tujuh puluh orang sahabat Rasulullah saw. yang telah
meriwayatkan hadis kepada saya, bahwa Rasulullah saw, telah mengusap dua sepatu
(terompah).

Kesimpulannya, bahwa membasuh kedua kaki yang terbuka dan mengusap
keduanya dalam keadaan tertutup adalah otentik berdasarkan sunnah mutawattir yang
merupakan penjelasan dari Alguran, yang cocok dengan hikmah t}aha>rahini.

jika diamati dari atas terlihat bahwa anggota badan yang diperintahkan untuk di
usap atau di basuh disebut dalam susunan urutan dari wajah, tanggan. kemudian
kembali lagi ke atas yaitu kepala dan takhir adalah kaki, jika diurutkan dengan
anggota manusia dari atas maka yang di dahulukan adalah kepala, wajah tangan dan
kaki dan di sisi lain kata yang digunakan pun berbeda, maka harus ada yang
berurutandalam melaksanakan wudhu.

Dalam hal ini disebutkan pula pemenuhan perjanjian berkaitan dengan ibadah

kepada Allah swt dan ini di mulai dengan shalat, karena shalat adalah ibadah yang
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paling mulia setelah iman. dalam konteks ini diuraikan tentang wudhu karena wudhu

adalah syarat suci dan sah nya shalat.®

Al-Junub: adalah kata yang dipakai sebagai mufrad, mus}anna> dan jamak.
Juga sebagai muzakkar dan mu’annas. Sedang yang dimaksud adalah hubungan
kelamin atau persetubuhan.’

Maksud ayat, dan apabila kalian melakukan persetubuhan (janabat) sebelum
mengerjakan shalat, kemudian kamu hendak melakukannya, maka bersucilah dulu
dari janabat itu dengan membasuh sekujur badan sebelum kamu memasuki shalat
yang kamu kehendaki itu.

Termasuk dalam arti persetubuhan ialah keluarnya mani karena mimpi. Itu pun,
menurut syara’ disebut janabat. Maksudnya, sesungguhnya air mandi itu wajib
dilakukan setelah adanya air mani yang memancar keluar dari seseorang dengan

sebab apa pun.

Dan setelah Allah swt. menerangkan wajibnya kedua macam taharah tersebut
di atas. Sedangkan kaum muslim, sekurang-kurangnya melakukan taharah wudhu’
sekali atau lebih dalam sehari, dan mandi tiap minggu, umumnya sekali atau lebih.

Maka, diterangkan pula keringanan (rukhsah) untuk meninggalkannya ketika

® Quraish Shihab, Al Misbah Pesan Kesan Dan Keserasian Al Quran Vol 3 (Jakarta, Lentera Hati,
2001) Hal 57
" Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghu, (Semarang, PT Karya Toha Putra, Th) Hal 119
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mengalami kesulitan atau tidak mampu melakukannya. Karena, agama Islam itu
mudah, tak ada kesulitan dan kesempitan padanya.

setelah menjelaskan cara bersuci, wudhu dan mandi dengan mengunakan air
yang dari atas ke bawah, lalu dijelaskan cara bersuci jika tidak mendapatkan air dan

tidak bisa mengunakanya,
L2 s

Kalau kamu sakit, yakni sakit kulit umpamanya, seperti cacar, kudis koreng,
luka dan penyakit kulit lainnya, atau sakit apa saja yang menyulitkan atau berbahaya,

jika terkena air.®
JM e 8

Atau kamu dalam perjalanan jauh atau dekat, yang apa pun alasannya, yang

dalam perjalanan itu biasanya sulit melakukan wudhu’ dan mandi.
Ll 2o 280 JsT ol o

Al-Ga>it: tempat atau tanah yang rendah. Sedang dalam syara’, maksudnya
ialah buang air besar atau kecil (tempat buang air besar). karena orang arab jika ingin

berhadas sering mencari tanah yang rendah agar tidak di ketahui oleh orang lain.

8 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghu, (Semarang, PT Karya Toha Putra, Th) Hal 120
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ungkapan al gaut, al gat, al gautah berarti tanah rendah.? Maksud ayat, “Atau kamu
berhadas dengan hadas yang mewajibkan wudhu’ ketika hendak mengerjakan shalat

dan sebagainya, seperti tawaf, yakni hadas yang kemudian disebut hadas kecil.*°

betapapun redaksi yang digunakan ayat ini mengajarkan kita bagaimana
harusnya mengunakann kata-kata sopan dalam mengeskspresikan hal-hal yang
seharusnya di rahasiakan sehingga, jangankan perbuatan yang dirahasikan melainkan
perkataan yang digunakan pun sepintas bagaikan rahasia. sama hal nya dengan

potongan kata di bawah ini

sledl 22y 3l

Yang dimaksud mula>masah di sini ialah bersentuhan, yang sama-sama
dilakukan oleh kedua belah pihak, laki-laki dan perempuan (senggama). Maksud ayat,
atau kamu berhadas dengan hadas yang mewajibkan mandi, yakni yang disebut hadas

besar.
° 2 z 2 _ 2 P [
Ae 1505 1SCasd 195l b 1ialo 150555 51 1p34 1

Apabila kamu mengalami salah satu dari ketiga keadaan tersebut di atas, yakni
sakit, bepergian atau ketiadaan air ketika kamu memerlukannya untuk melakukan

salah satu dari wudhu’ atau mandi, maka tujulah tanah atau suatu tempat permukaan

¥ KEMENAG, Tafsir Indonesia (Jakarta, KEMENAG) hal 360
10 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghu, (Semarang, PT Karya Toha Putra, Th) Hal 121



72

tanah yang suci tanpa najis, lalu pukulkanlah kedua telapak tanganmu padanya,
kemudian usapkan pada wajahmu dan kedua tanganmu sampai pergelangan tangan,

sehingga bekas tanah itu mengenainya.

dalam kalimat di atas sha;idan maka dimaknai dengan tanah oleh syafii di
pahami dengan tanah yang dapat mensuburkan tumbuhan, pengertian ini antara lain
karena kata tersebut disertai dengan thayibban yang bukan saja dipahami dengan arti
suci tetapi berpontesi juga menumbuhkan tumbuhan. jika imam abu hanifah
berpendapat bahwa segala sesuatu yang merupakan bagian dari bumi sehingaga

termasuk pula pasir, batu dan macamnya, selama tidak najis.

tayamum terbatas pada membasuh wajah dan tanggan, karena tujuanya bukan
membersihkan diri atau menyegarkan jiwadan jasmani, sebagaimana halnya dengan
mandi dan wudhu tetapi sebagai ibadah kepada Allah SWT . imam bukhari
meriwayatkan bahwa ayat ini turun berkaitan dnegan kasus istri nabi Aisyah r.a
ketika dalam satu perjlanan bersama rasul dan sahabt sahabat nya, beliau kehilangan

kalung di padang pasir.
o e o s D A G

Allah tidak menghendaki dalam syari’at yang Dia syari’atkan kepadamu dalam
ayat ini maupun ayat lain, suatu kesulitan pun, yakni suatu kesempitan, betapa pun

remeh, sukar atau ringannya. Karena Allah Ta’ala tidak memerlukan kamu, dan maha
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penyayang kepadamu. Maka, dia tidak memberikan syari’at kepadamu selain yang

memuat kebaikan dan manfaat untukmu.

Akan tetapi, Dia hendak membersihkan kamu dari kotoran, kehinaan,
kemungkaran dan kepercayaan-kepercayaan yang rusak. Sehingga kamu menjadi

umat yang bertubuh paling bersih, berjiwa paling suci, paling sehat badan dan peling

tinggi ruhaninya.
° ’ o// Ao _o0, g St
v&:l!— 4.2».33 :../}

Dan agar Dia sempurnakan nikmat-Nya bagimu. Maka, disyari’atkan kedua-
duanya kepadamu, yakni taharah jasmani dan taharah ruhani. Karena manusia,
disamping ruhani juga jasmani. Dan shalat itu berfungsi sebagai pembersih ruhani
dan menyucikan jiwa, karena shalat itu mencegah manusia dari melakukan kekejian
dan kemungkaran, disamping membiasakan si musalli untuk tetap waspada
(muragabah) terhadap Allah secara rahasia maupun terang-terangan, dan takut

kepada-Nya ketika berbuat kebajikan.™

Sedangkan taharah, yang Allah jadikan sebagai syarat diperbolehkannya
melakukan shalat dan mukaddimahnya, adalah berfungsi sebagai pembersih jasmani

dan pembersih ruhani.

1 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghu, (Semarang, PT Karya Toha Putra, Th) Hal 122
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Dengan demikian, mempermudah pelaksanaan ibadah dan lain-lain. Sungguh,
betapa agung nikmat Allah atas hamba-hamba-Nya dan betapa wajibnya orang yang
mendapat petunjuk-Nya untuk senantiasa bersyukur kepada-Nya. Dan oleh karenanya

Dia akhiri ayat yang mulia tesebut di atas dengan firman-Nya:

:)j’; oz, ;:@/

Dengan semua yang tersebut di atas itu, Allah hendak mempersiapkan kamu hingga
senantiasa bersyukur atas segala nikmat itu, baik yang kelihatan nyata maupun yang

tidak kelihatan.?

Potongan ayat terakhir mengungkapkan agar kita semua bersyukur atas nikmat-
nikmatnya atas apa hal yang telah di syariatkan bagi kita, semuanya mengadung
keluasan, belas kasihan, rahmat, kemudahan, dan tolerasni buat kita, sunnah telah
mengajurkan berdoa sesudah wudhu sebagai ungkapan rasa syukur karena Allah telah
menjadikan pelakunya termasuk orang orang yang bersih, dan sebagai realisasi dari

pengamalan ayat yang mulai ini.

Dalam hal ini penulis menambahi akan adanya perbedaan beberapa penafsiran
dari ayat enam surat al miadah serta beberapa pendapat ang berbeda mengenai
pemahaman tentang surat al maiah ayar enam ini, seperti yang di sepakati oleh ulama

salaf bahwa melakukan wudhu untu mengerjakan sholat denga ia berhads maka itu

12 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghu, (Semarang, PT Karya Toha Putra, Th) Hal 123
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hukumnya wajib tetapi jika melakukan wudhu akan mengerjakan solat dan ia sedang

suci maka hukumnya sunah.

Lalu ada beberapa pendapat atau aliran yang berbeda membahas membasuh nya
rambut kepala yakni yang pertama, imam maliki dan imam hambali berpendpat
bahwa diwajibkan mengusap seluruh kepala karena untuk berhati-hati, kedua imam
hanafi berpendapt bahwa di wajibkan mengusap seperempat bagian kepala, karena
mengikuti apa yang di kerjakaoleh nabi yakni mengusap rambut bagian depan kepala,
ketia imam syafii berpendpt bahwa dicukupkan mengusap sebagian kecil sesuatu
yang dapat dikatakan mengusap meskipun hanya beberapa rambut karena dengan

landasan yakin.

Rata-rata yang menjadikan penafsiran yang dilakukan mufasir itu berbeda atau
sama yakni hanya menganut salah satu imam tersebut, yang membedakan ialah imam
yang di anut tersebut jika al misbah menjelaskan penasiran tentang membasuh kepala
itu sesuai dengan imam syafii, yakni membasuh sebagian kepala dan di bagian kepala

mana saja yang terpenting sudah di nyatakan membasuh.

Jika dalam tafsir fi zhilali quran menyatakan bahwa ada banyak kenikmatan
yang diperoleh selain makanan dan menikah sedangkan ayat ini mengungkapkan
kenikmatan bersuci'®, bersuci akan bertemu Allah. Berbicara berdoa dan memehon

kepada Allah, layaknye berhadapan dengan Allah. Karena mengalirnya kekusyuan

B Sayyid Qutub, Fi Dzilalil Quran Diterjemah Oleh As’ad Yasin ( Jakarta Gema Isnani Press 2002) hal
179
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dan jiwa yang bersih. Maka penafsiran ini adanya persamaan dengan tafsir al
maraghi. Kitab tafsir al misbah juga menyerukan hal serupa bahwa bersuci

pembersihan diri juga termasuk kenikmatan.**

Unsur-Unsur yang Digunakan Mendapatkan Kenikmatan Menurut Al-Maraghi

Seperti yang telah di ketahui bahwa nikmat adalah pemberian dari Allah yang
wajib di syukuri dan nikmat Allah seperti hal yang membuat senang diri,"> dan bagian
senang itu banyak seperti halnya mendapatkan pertolongan ketika membutuhkan dan
mendapatkan rezeki itu adalah sebuah nikmat, dari mulai bangun dari tidur hingga
tidur lagi. tak terhitung berapa banyak nikmat yang telah diperoleh. lalu, kata nikmat
selalu di barengi dengan kata syukur karena setiap nikmat yang diperoleh manusia
harus di syukuri, itu adalah wujud bagaimana manusia mensyukuri atas nikmat yang
telah di berikan.

Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada kaum muslim agar mengingat
nikmatnya yaitu peraturan peraturan agama yang telah ditetapkan kepada mereka
dengan demikian dengan datangya agama islam hilanglah permusuhan timbulah
persaudaraan setelah itu Allah mengigatkan atas perjan jian yang pernah di ikrarkan

yang janji patuh dan taat kepada nabi muhammad saw baik pada waktu susah maupun

% Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Volume 3, (Jakarta, Lentera Hati, 2001 ) Hal 52
15 Al-Fauzan, Nikmat Selalu Bertambah..., him. 21
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senang mengikuti segala perintahnya dan akan meningalkan segala laranganya
dengan penuh kepatuhan dan ketaatan.™®

Dalam skripsi kali ini penulis akan menganalisis tentang apa saja unsur yang
bisa mendapatkan kenikmatan dalam pandangan salah satu mufasir yakni al Maraghi
khusunya dalam surat al Maidah ayat enam yang identiknya ayat ini adalah ayat yang
menjelaskan tentang wudhu, tata cara wudhu hingga penganti wudhu yakni tayamum
tetapi dalam hal ini penulis akan menganalisis makna syukur atau nikmat yang

diperoleh dalam ayat tersebut, bunyi ayat nya adalah :

A

gty 1ty el ) 28k 2Kaus Wu el Iy adad 13 1T 5,0 i g
rgdbs;uj\,mg;j\ - ;Mfuf, \Mlauti;rii?u/j JUECUINIR S
Ol 2l 1Kag af,.:mu o 1ino 152555 36 1p32 208 2l 22eay 3 L o
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah,
dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus)
atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.17

Dalam ayat di atas yakni surat al maidah ayat enam di jelaskan bagimana itu wudhu

dan tayamum tetapi dalam potongan ayat terakhir di perjelas pula bahwa “dia hendak

16 KEMENAG, Tafsir Indonesia (Jakarta, KEMENAG) hal 360
7 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghu, (Semarang, PT Karya Toha Putra, Th) Hal 123
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membersihkan kamu dan menyempurkanakn nikmatnya bagimy, supaya kamu
bersyukur”. dalam potongan arti ayat tersebut inilah penulis akan menganalisis kata
nikmat dalam ayat tersebut.

Di dalam tafsir al Maraghi di katakan bahwa “Dan agar Dia sempurnakan
nikmat-Nya bagimu. Maka, disyari’atkan kedua-duanya kepadamu, yakni taharah
jasmani dan taharah ruhani. Karena manusia, disamping ruhani juga jasmani. Dan
shalat itu berfungsi sebagai pembersih ruhani dan menyucikan jiwa, karena shalat itu
mencegah manusia dari melakukan kekejian dan kemungkaran, disamping
membiasakan si musalli untuk tetap waspada (muragabah) terhadap Allah secara
rahasia maupun terang-terangan, dan takut kepada-Nya ketika berbuat kebajikan.*®

Kenikmatan yang diperoleh manusia bukan hanya kenikmatan jasmani saja
seperti halnya kenikmatan dunia, mendapatkan rezeki, mendapatkan kasih sayang dan
mendapatkan apa yang sekiranya membuat bahagia. tetapi ada kenikmatan rohani,
selain kenikmatan rohani yakni kenikmataman jasmani di butuhkan oleh semua
orang. jika manusia hanya mendapatkan kenikmatan rohani saja ada kurang dalam
hidupnya. dan jika kenikmatan yang diperoleh hanya kenikmatan jasmani saja maka
ada sebagian yang kurang pula. jadi menurut al Maraghi kenikmatan memang harus
ada dua sisi yakni sisi rohani dan sisi jasmani yang keduanya memang harus dipunyai

jika manusia mengingkan kenikmatan. maka jika dua sisi nikmat sudah diperoleh

akan adanya kesempurnaan nikmat.

18 1bid
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Dalam ayat ini juga dijelaskan nikmat keduanya itu berasal dari thaharah yakni
bersuci, tharah jasmani dan thaharah rohani, yang di maksud dengan thaharah jasmani
yakni kebersihan yang berkenaana dengan tubuh lingkungan secara internal yakni
seperti sekolah, rumah , masjid dan lain sebagainya dalam surat lain pun di jelaskan
dalam thaharah jasmani yakni surat al mdassir ayat 4 yang artinya “sesunguhnya
Allah mencintai orang orang yang bertaubat dan orang orang yang membersihkan
diri” jadi ayat ini sebagai bukti bahwa menbersihkan diri atau mensucikan jasmani
adalah barang yang wajib bagi semua manusia.

Yang kedua thaharoh rohani yakni kebersihan secara spritual yang ada pada diri
seseorang dari pola pikirnya, prilaku dan jiwanya. ada dua macam menurut islam
tentang thoharoh rohani yakni pertama, kebersihan akidah yakni kebersihan dari sifat
syirik atau kufur. yang kedua, kebersihan jiwa yakni memberihkan dari penyakit hati.

Dalam penjelasan tafsir al maraghi lebih ditekakan pada thaharah ruhani yakni
membersihkan jiwa dari penyakit hati dicontohkan pula bahwa penyakit hati di
bersihkan dengan shalat karena shalat mencengah manusia untuk bebrbuat kekjian
dan kemungkaran seperti yang dijelaksn pada surat an-Ankabut ayat 45 yang

berbunyi :
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Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji
dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
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(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu

kerjakan.19

Jelas di buktikan bahwa shalat mecengah dari perbuatan yang keji dan mungkar
maka dari itu bisa mensucikan jiwa dari penyakit penyakit hati. sebelum melakukan
shalat pun ada perintah mensucikan pula yakni berwudhu, dalam surat al maidah ayat
6 di jelaskan pula tentang tata cara berwudhu di mulai dengan membasuh muka atau
wajah, mambasuh tanggan, membasuh kepala dan di akhiri dengan membasuh kaki.
jika di maknai secara mendalam yang berhubungan antara nikmat dan wudhu yang
membasuh wajah tanggan kepala dan kaki itu adalah wujud sebuah nikmat yang
Allah berikan kepada setiap hamba nya. logikanya seperti ini, yang membatalkan
wudhu adalah kentut lalu mengapa yang basuh adalah wajah kepala tanggan dan kaki.
ada nikmat Allah yang tersembunyi dalam hal ini yang kemungkinan manusia tidak
sepenuhnya mengetahui. jika mmebasuh wajah dalam bagian wajah ada banyak
anggota indra dari mulai indra penglihat. indra pencium, indra perasa. bayangkan jika
salah satunya tersebut tidak ada dalam diri manusia, itulah wujud nikmat pada
membasuh wajah. dan sebagainya. jika mmebasuh sebagian kepala pula otak, di
dalam otak yang jernih manusia dapat berfikir dengan baik, mengetahui yang buruk
dan baik bagi dirinya. dan otak lah yang membedakan manusia dengan makhluk lain
ciptaan Allah. selain itu membasuh tanggan ini adalah sebuah nikmat yang sangat
terlihat dengan tanggan manusia dapat melakukan sesuatu dan berbagai hal, mulai

dari makan, minum serta berwudhu. apakah jika kedua tanggan tersebut tak ada

¥ KEMENAG, Tafsir Indonesia (Jakarta, KEMENAG) hal 360
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bagaimana jika ia melakukan sesuatu pasti kesulitan. yang terakhir yakni kaki dengan
kedua telapak kaki manusia dapat berjalan entah berjalan dalam hal kebaiakan atau
keburukan. itu sebuah nikmat yang diberikan Allah kepada makhluk yang di sebut
manusia. maka itu manusia di sebut dengan makhluk yang sempurna.

Setelah seseorang melakukan wudhu atau mensucikan diri pasti ia akan
merasakan bahwa jiwa nya juga bersih, damai dan mendapatkan ketenangan. karena
sejatinya wudhu membawa ketenangan jiwa. ini juga sebagai unsur nikmat yang di

ungkap dalam tafsi al Maraghi.

Jika di baca dari segi nikmat dalam surat al maidah ayat enam ini juga di
nyatakan bahwa ada keringan dalam melakukan wudhu maksudnya boleh tidak
melakukan wudhu dengan cara tayamum, tayamum di sini adalah sebuah keringganan
bagi orang yang tidak bisa mempergunakan air atau menemukan air. seperti halnya
mempunyai penyakit kulit, dalam berpergian dan sebagainya. dalam hal keringan
tersebut adalah sebuah nikmat dari Allah SWT bagi hambanya. Allah tidak akan

mempersulit hambanya untuk beribadah kepadanya.

keringanan di sini atau yang di maksud rukhsoh adalah termasuk nikmat yang
telah di berikan Allah SWT kepada hamba nya, karena menurut beberapa ulama apa
saja yang di perintahkan Allah SWT selalu terdapat rukhsoh yang dimana rukhsoh ini

adalah sebuah nikmat syukur atas apa yang telah di berikan kepada hamba nya.
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Dalam keringganan bertayamum ini ada pembuktian sebagai asbab an nuzul
yakni dalam hadis di riwayatkan bahwa “dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata,
"Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam sebagian safar
Beliau, sehingga ketika kami berada di tengah lapangan atau berada dalam pasukan,
tiba-tiba kalungku lepas, maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengirim
beberapa orang untuk mencari kalung itu, sedangkan sebagian lagi tetap bersama
Beliau. Saat itu, mereka tidak berada di dekat air dan tidak ada orang yang membawa
air, lalu sebagian orang mendatangi Abu Bakar Ash Shiddiq dan berkata, "Tidakkah
kamu melihat apa yang dilakukan Aisyah, ia telah membuat Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam diam di tempat, demikian juga para sahabatnya padahal mereka
tidak di dekat air dan tidak ada yang memilikinya." Maka Abu Bakar datang,
sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tertidur meletakkan kepalanya di
pahaku. Abu Bakar berkata, "Kamu telah membuat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan para sahabat berhenti, padahal mereka tidak di dekat air dan tidak
membawa air." Aisyah berkata, "Abu Bakar mencelaku dan berkata kepadaku apa
yang dikehendaki Allah. la memicit pinggangku dengan tangannya dan tidak ada
yang menghalangiku untuk bergerak kecuali karena Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam sedang berada di atas pahaku. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bangun
di pagi harinya tanpa memiliki air, maka Allah menurunkan ayat tayammum, lalu
mereka pun bertayammum.” Usaid bin Khudhair berkata, "Ini bukanlah berkah

pertama kali yang datang kepadamu wahai Abu Bakar." Aisyah berkata, "Maka kami
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bangunkan unta, di mana aku berada di atasnya, lalu kami menemukan kalung di

bawahnya."?

Dalam hadis riwayat Bukhari di atas di buktikan bahwa Allah SWT
memberikan nikmat keringanan pada Rasulullah dan rombonganya ketika dalam
perjalanan dan tidak menemukan air sama sekali. karena Allah tidak hendak
menyulitkan kalian. dengan memberikan kemudahan dan memperbolehkan
bertayamum bagi orang yang sakit dan di saat tidak ada air sebagai keluasan dan
sebagain rahmat untuk kalian. dan dia menjadikan debu sebagai sarana bersuci untuk
mengatikan air bagi orang yang bertayamum disyariatkan untuknya bila di pandang
dari beberapa segi.

kalau melihat dari munasabah ayat sebelumnya dijelaskan bahwa tentang janji
rububiyah nikmat karunianya kepada hambanya antara laian menghalalkan beberapa
makanan dan minuman, memperbolehkan menikahi perempuan-perempuan ahli kitab.
maka al maidah ayat enam ini menerangkan janji ubudiyah yaitu janji seorang hamba
yang harus melakukan oleh hambanya, janji itu adalah kewajiban bersuci sebelum
melaksanakan ibadah, oleh karena itu kebersihan adalah syarat utama dalam
melkasanakan ibadah seperti shalat dan sebagainya. maka untuk kebersihan ini
diterangkan tentang wudhu mandi dan tayamum.

Dalam ayat ini, surat al maidah ayat enam ditunujukan pula realisasikan islam

baik di dalam syiar-syiar dan syariat syariat nya maka wudhu dan mandi bukanlah

% Jalaludin As Suyuthi, Asbabul Nuzul Sebab Turunya Ayat Al Quran (Jakarta, Gema Insani, 2008)
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semata mata hanya untuk memberisihkan hadas karena jika hanya itu tujuanya
pastinya para filsuf zaman sekarang akan mengatakan “kita tidak memerlukan
tindakan tindakan seperti ini sebagaimana bangsa arab tempo dulu karena kita dapat
mandi dan membersihkan anggota anggota tubuh menurut budaya masing masing.

Sesunguhnya thaharoh itu adalah tindakan untuk membersihkan fisik dan
mensucikan ruh sekaligus dalam satu aktifitas juga dalam sebuah ibadah yang
denganya seorang mukmin menghadapkan dirinya kepada Allah, akan tetapi segi
kesucian ruhani lebih kuat karena apabila berhalangan mengunakanya maka yang
bersangkutan diharuskan mengganti dengan tayamum. yang tidak lain kecuali untuk
mewujudkan bagian kedua aspek (aspek ruhani) yang lebih kuat itu, **

Jadi unsur unsur yang digunakan dalam mendapatkan kenikmatan ialah salah
satunya adalah unsur thaharoh bersuci karena di dalam melakukan thaharoh atau
bersuci maka akan adanya kenikmatan yang dirasakan tersebut, tetapi kenikmatan itu

di peroleh dengan dua hal yakni dengan thaharoh jasmani dan thaharoh ruhani.

?! Sayyid Quthb, Fi Dzilalil Quran diterjemah oleh As’ad Yasin (Jakarta: Gema Insani,2004) 180



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dalam hal ini kenikmatan yang dijelaskan pada surat al maidah ayat enam yakni
nikmat yang secara sempurna, Allah memberikan nikmat yang sempurna kepada
semua makhluknya, sedangakan dalam ayat ini dijelaskan tentang berwudhu,
bertayamum dan berhadas. dapat di ambil kesimpulan bahwa unsur unsur yang
dapat mendatangkan nikmat itu sendiri berada pada thaharah yakni bersuci, dari
mulai bersuci jasmani dan rahani yang menjadikan keduanya adalah
kesempurnaan dalan nikmat Allah SWT.

Jika wudhu dan mandi bukanlah semata mata hanya untuk mebersihkan
hadas karena jika hanya itu tujuanya pastinya para filsuf zaman sekarang akan
mengatakan “kita tidak memerlukan tindakan-tindakan seperti ini sebagaimana
bangsa arab tempo dulu karena kita dapat mandi dan membersihkan anggota-
anggota tubuh menurut budaya masing masing.

2. Lalu nikmat dalam surat al maidah ayat enam ini juga di nyatakan bahwa ada
keringanan dalam melakukan wudhu maksudnya boleh tidak melakukan wudhu
dengan cara tayamum, tayamum di sini adalah sebuah keringanan (rukhsoh) bagi
orang yang tidak bisa mempergunakan air atau menemukan air. seperti halnya
mempunyai penyakit kulit, dalam berpergian dan sebagainya. dalam hal

keringanan tersebut adalah sebuah nikmat dari Allah SWT bagi hambanya. Allah
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tidak akan mempersulit hambanya untuk beribadah kepadanya. dalam hal ini
sebuah rukhsoh atau keringanan mempunyai sebab musababnya sendiri seperti
halnya rukhsos di atas yakni tidak mengunakan air boleh bertayamum jika tidak
mendapatkan air, sedang dalam perjalanan atau sedang sakit yang tidak boleh
digunakan air. dan ini adalah sebuah rukhsoh. Juga disempurnakannya
kenikmatan agidah berupa rukhsoh tayammum sebagai ganti wudhu ketika tidak
ada air.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian ini penulis hanya berharap akan banyak ada
pengetahuan yang menyangkut isi dalam skripsi ini apalagi yang pembahasan
mengenai surat al maidah ayat 6 karena dalam hal ini masih banyak penafsiran atau

pengertian yang masih luas dari pada skripsi ini. .
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